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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 

BERAS SOTTER 

(Studi Kasus di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap) 

 

Nurlita Fitriyaningsih 

NIM. 1917301107 

 

ABSTRAK 

 

Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia, sehingga hal 

tersebut menjadi objek perdagangan. Dengan perdagangan tersebut maka banyak 

pedagang yang melakukan pencampuran pada jual beli beras. Salah satunya yaitu 

pencampuran bahan kimia pada beras supaya menghasilkan beras yang putih dan 

bersih untuk diperjualbelikan sehingga penjual bisa mendapatkan keuntungan yang 

lebih tinggi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli beras 

sotter di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dan bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik jual beli beras sotter di Kecamatan Nusawungu 

Kabupaten Cilacap, Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) dengan narasumber yaitu penjual dan pembeli beras sotter di Kecamatan 

Nusawungu Kabupaten Cilacap.Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan ada metode 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian terhadap praktik jual beli beras sotter dipengaruhi oleh 

keuntungan yang cukup tinggi dan tidak memperlihatkan adanya hak khiyar, selain 

itu penjual tidak menjelaskan adanya pencampuran bahan kimia pada beras. Maka 

dalam jual beli beras sotter di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap haram 

dilakukan karena adanya unsur penipuan dalam obyek yang diperjual belikan. 

 

Kata kunci : Jual Beli, Beras Sotter Dan Bahan Kimia.  
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MOTTO 

 

Mudahkanlah urusan orang lain, maka Allah akan memudahkan urusanmu. 

Rasulullah bersabda: 

“Sesungguhnya Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong 

saudaranya”. 

(HR Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …’… koma terbalik keatas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wawu W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya verupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 ḍamah U U ـُ 

Contoh: 

 yażhabu – يَذْهَب      kataba – كَتَبَ 

   suila – س ئِلَ    fa‘ala  – فَ عَلَ  
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2. Vokal rangkap (diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i …َ يْ 

 Fatḥah dan ...َ وْ 

wawu 

Au a dan u 

Contoh:  َكَيْف - kaifa    َهَوْل – haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fatḥah dan alif Ā a dan garis di ..َ.ا...

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ..ِ.ي ...

atas 

و...  ... ḍamah dan 

wawu 

Ū u dan garis di 

atas 

 
Contoh: 

 qīla - قِيْلَ    qāla – قاَلَ 

 yaqūlu – يقول  ramā – رَمى

 
D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbūṭah hidup 

Ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta marbūṭah mati 

Ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 



 

xi 

 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka tamarbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضة الأ طفال 

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة 

 Ṭalḥah طلحة 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasinya ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā –  ربنّا

 nazzala – نزَّل

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah, ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرجل

 al-qalamu -  القلم

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

Hamzah di awal  اكل Akala 

Hamzah di tengah تأخذون ta’khuzūna 

Hamzah di akhir  النّوء an-nau’u 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis 

memilih penulisan kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

الله لهو خيرالرازقينوان    : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 fa aufū al-kaila waal-mīzan :  فاوفوا الكيل والميزان   
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I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 

Contoh: 

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل 

 Wa laqad raāhu bil-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

SIDAT : Salntun, Inovaltif, Dinalmis, Alkuntalbel, Tralnspalraln 

SWT  : Subḥānahu wataʿālā 

SAW  : Shalallaahu Alaihi Wassalaam 

SEKCAM : Sekretaris Kecamatan 
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DAFTAR LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

Lampiran 3 Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT sang maha pengasih dan 

penyayang, yang telah melimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga tetap 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinantikan 

syafa’atnya di hari akhir nanti, aamiin. 

Adapun skripsi yang berjudul: “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI BERAS SOTTER (Studi Kasus di 

Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”. Disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dalam 

penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bimbingan dan saran-saran 

dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh 

karena itu penulis menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. K.H. Moh. Raqib, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Dr. Supani, S.Ag., M.A., selaku Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dr. Marwadi, M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Dr. Hj. Nita Triana, S.H., M.Si., selaku Wakil Dekan II Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Hariyanto, S.H.I., M.Hum., M.Pd., selaku Wakil Dekan III Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Agus Sunaryo, S.H.I., M.S.I., selaku Ketua Jurusan Hukum Tata Negara dan 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 



 

xvii 

 

7. Ainul Yaqin, M. Sy., selaku Sekretaris Jurusan Muamalah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

8. Risma Hikmawati, M.Ud., selaku pembimbing. Terimakasih atas ilmu, waktu, 

serta bimbingan yang diberikan dalam penyusunan skripsi ini. 

9. Segenap Dosen dan Staf Karyawan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

10. Segenap Staf dan Karyawan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

11. Semua pihak yang sudah bersedia meluangkan waktunya untuk membantu 

penulis yang menjadi narasumber dalam penulisan ini. 

12.  Kepada orang tua penulis Bapak Darman dan Ibu Martitiningsih dan juga 

kakak saya Kukuh Setyaji, Alvi Nuraeni serta adik saya Faiqoh Febriana, tak 

lupa juga keponakan saya Muhammad Raffa Alfarizqi. Terimakasih atas cinta 

dan kasih sayangnya, serta doa, semangat dan dukungan selama ini, semoga 

keberkahan dan kebahagiaan senantiasa selalu menyertai kalian.  

13. Kepada orang yang telah saya anggap seperti saudara saya sendiri Bapak Heri 

Sudarsono, S.T., dan Ibu Lastri. Terimakasih telah meluangkan waktunya 

untuk membantu saya menyelesaikan skripsi ini. Semoga keberkahan dan 

kebahagiaan senantiasa selalu menyertai. 

14. Teman-teman HES C’19, dan teman dekat saya Maswah, Lulu, Nadia, Dea, 

Aeni, Delia. Dan juga seluruh teman-teman seperjuangan selama kuliah. 

Terimakasih atas motivasi dan pengalamannya di dalam penulis berdikari 

menuntut ilmu di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

15. Tidak lupa terimakasih kepada diriku sendiri yang mampu berjuang dengan 

perjuangan yang luar biasa terkadang up and down, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

16. Dan semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, yang telah 

memberikan doa dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.  

 

 

 



 

xviii 

 

Terimakasih atas bantuan serta doa yang telah diberikan kepada penulis. 

Harapan besar penulis semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi penulis 

dan semua pihak serta bisa memberikan keberkahan bagi kehidupan di duni maupun 

di akhirat.  

 

Purwokerto, 22 Juni 2023 

Penulis, 

 

 

 

Nurlita Fitriyaningsih 

NIM. 1917301107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xix 

 

DAFTAR ISI 

 

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................... iv 

ABSTRAK ............................................................................................................. v 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN ........................... viii 

DAFTAR SINGKATAN .................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xvi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xix 

BAB 1 ..................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Definisi Operasional..................................................................................... 8 

C. Rumusan Masalah ...................................................................................... 10 

D. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 10 

E. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 11 

F. Kajian Pustaka ............................................................................................ 11 

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln ............................................................................ 22 

BAlB II .................................................................................................................. 24 

KAlJIAlN TEORI ................................................................................................. 24 

A. Pengertialn Juall Beli.................................................................................... 24 



 

xx 

 

B. Dalsalr Hukum Juall Beli .............................................................................. 26 

C. Rukun daln Syalralt Juall Beli ........................................................................ 27 

D. Malcalm-Malcalm Juall Beli ........................................................................... 35 

E. Juall Beli Yalng Dilalralng ............................................................................. 38 

F. Prinsip-Prinsip Juall Beli ............................................................................. 40 

G. Hukum Juall Beli ......................................................................................... 43 

H. Malnfalalt Jua ll Beli ....................................................................................... 45 

I. Hikmalh Disyalrialtkalnnyal Juall Beli ............................................................ 45 

J. Bahaya Terhadap Bahan Kimia Klorin ...................................................... 47 

BAlB III ................................................................................................................. 48 

METODE PENELITIA lN ................................................................................... 48 

A. Jenis Penelitia ln ........................................................................................... 48 

B. Sumber Daltal ............................................................................................... 48 

C. Setting Penelitialn ....................................................................................... 50 

D. Subjek daln Objek Penelitialn ...................................................................... 50 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal ......................................................................... 51 

F. Teknik Alnallisis Daltal .................................................................................. 53 

BAlB IV ................................................................................................................. 56 

TINJAlUAlN HUKUM ISLA lM TERHAlDAlP PRAlKTIK JUAlL BELI BERA lS 

SOTTER DI KECA lMAlTAlN NUSAlWUNGU KAlBUPAlTEN CILA lCAlP .... 56 

A. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn .......................................................... 56 

B. Pralktik Juall Beli Berals Sotter Di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cila lcalp .... 61 

C. Alnallisis Hukum Isla lm Terhaldalp Pralktik Juall Beli Berals Soter di Keca lmaltaln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp ................................................................ 69 



 

xxi 

 

BAlB V ................................................................................................................... 77 

PENUTUP ............................................................................................................ 77 

A. Kesimpula ln ................................................................................................ 77 

B. Salraln-salraln ................................................................................................. 77 

DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................................  

LAMPIRAN-LAMPIRAN .....................................................................................  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ...............................................................................  

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beras ialah makanan pokok masyarakat Indonesia, sehingga hal itu 

dijadikan sebagai objek perdagangan. Beras adalah hasil gilingan atau 

tumbukan padi yang telah melalui proses di dalam mesin pemisah antara 

kulit dan biji padi. Semakin bertambahnya jumlah penduduk maka 

kebutuhan beras pun ikut meningkat. Jumlah konsumsi beras masyarakat 

Indonesia pada tahun 2022 mencapai kurang lebih 32 juta ton pertahun. 

Sehingga mendorong pemerintah untuk mengurangi kekurangan pangan, 

dengan melakukan usaha menambah produksi beras sembari mengolah 

lahan yang ada dan memperluas lahan pertanian.1 

 Dalam mencukupi kebutuhan hidup, manusia selalu berkaitan antara 

yang satu dengan yang lain. Dalam rencana memenuhi kebutuhan hidup 

yang bersifat konkret, seseorang akan membuat perjanjian dalam bentuk 

ikatan maupun akad, seperti jual beli, syirkah, sewa menyewa, dan lain-lain. 

Semua itu termasuk ke dalam muamalah. Jual beli adalah akad yang biasa 

digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap memenuhi kebutuhannya, 

masyarakat tidak dapat meninggalkan akad ini.  

 Jual beli yaitu kesepakatan untuk mengalihkan barang (benda) atau jasa 

yang memiliki nilai, berdasarkan persetujuan di antara dua belah pihak yang 

 
1 Mashudi Hariyanto dan Siti Halilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Beras 

Campuran”, siyasah : Jurnal Hukum Tata Negara, Vol. 3, 2020, hlm 62.  
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sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan oleh syara’. Ketentuan Syara’ 

ialah jual beli tersebut dilaksanakan sesuai dengan persyaratan dan rukun 

jual beli.2 Perjanjian jual beli adalah perjanjian yang dilakukan sehari-hari, 

tetapi terkadang tidak disadari bahwa yang dijalankan merupakan perbuatan 

hukum, dan mempunyai akibat-akibat hukum tertentu. Membeli dan 

menjual merupakan dua kata kerja yang sering dipakai dalam istilah sehari-

hari, jika keduanya digabungkan, hal ini tidak dapat berjalan tanpa adanya 

pihak yang lain dan itulah yang disebut perjanjian jual beli. Perjanjian jual 

beli merupakan perbuatan hukum yang mengakibatkan berpindahnya hak 

berupa barang dari penjual untuk pembeli, sehingga perbuatan tersebut 

harus memenuhi rukun dan syarat tertentu.  

 Syarat sah jual beli menurut jumhur ulama, sesuai dengan rukun jual 

beli terkait subjek, objek dan juga ijab qabulnya. Menurut subjeknya yaitu 

penjual dan pembeli harus berakal sehat, tanpa paksaan atau kehendak 

pribadi, baligh. Menurut objeknya jual beli ialah barang yang menjadi sebab 

terjadinya perjanjian jual beli. Benda itu harus memenuhi syarat yaitu suci 

barangnya, milik orang yang melakukan akad, dapat dimanfaatkan, melihat 

dan mengetahui sendiri keadaan barang baik dari kualitas, timbangan, 

takaran dan hitungan. Ijab dan qabul, ijab merupakan pernyataan pihak 

utama tentang isi perikatan yang diinginkan. Sedangkan qabul ialah 

pernyataan pihak lain untuk menerimanya. 3  

 
2 Desy Safira, “Bisnis Jual Beli Online Dalam Perspektif Islam”, AL YASINI: Jurnal 

Hasil Kajian dan Penelitian Dalam Bidang Keislaman dan Pendidikan Terakreditasi 

Kemenristekdikti No. 36/E/KPT/2019, Vol. 5, No. 1, 2020, hlm. 59-60.  
3 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), hlm 10-28. 
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 Aturan jual beli supaya terhindar dari perbuatan yang dapat merugikan 

orang lain telah diatur secara rinci oleh Islam. Dalam Islam korelasi manusia 

dalam bermasyarakat, supaya tidak terjadi hal yang merugikan harus 

dilaksanakan atas dasar pertimbangan yang menciptakan manfaat dan 

menghindari madharat. Dalam jual beli, pihak yang melaksanakan transaksi 

jual beli harus bersikap jujur dan adil.  

Perdagangan dapat dikategorikan sebagai suatu cara perubahan 

kekayaan individual. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa>’ : 29, 

Allah SWT berfirman:  

ا رةًَعَنْ تَ راَضٍ أيُّها الَّذِين آمَن وا لَاتَأْك ل وا أمَْوَالَك مْ بَ ي ْنَك مْ بِالْبَاطِلِ إِلاَّ أَنْ تَك ونَ تَِ يََ  
إِنَّ اللَََّّ كَانَ بِك مْ رَحِيمًا   وَلاتََ قْت  ل وا أنَْ ف سَك مْ ۚ  مِنْك مْۚ   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), 

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu. 4 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan seseorang 

merebut harta milik orang lain dengan cara yang haram dalam transaksi jual 

beli, jangan pula dengan penipuan, judi, riba dan merampas. Namun, 

diperbolehkan bagi kalian untuk mengambil harta selain milikmu dengan 

cara perniagaan yang lahir dari keikhlasan dan keridhaan di antara kedua 

belah pihak sesuai syariat Islam.5 

 
4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2012), hlm. 83. 
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hlm. 413.  
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Islam sangat menuntut perdagangan yang dilakukan secara jujur dan 

amanah, karena Islam sangat melarang semua bentuk penipuan. 

Ketidakjujuran merupakan bentuk kecurangan. Kecurangan dapat 

dikelompokkan sebagai gisyah yaitu menyatukan barang-barang yang 

buruk dengan barang yang berkualitas baik, sehingga konsumen akan 

kesulitan untuk mengetahui secara pasti kualitas dari barang yang diperjual 

belikan, oleh sebab itu penjual akan memperoleh harga yang lebih unggul.6  

Namun, di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap terdapat 

beberapa penjual yang melakukan proses beras yang berkualitas rendah 

menjadi beras yang berkualitas super. Transaksi jual beli beras yang 

dilakukan di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dimana penjual 

melakukan jual beli beras dengan satu jenis varietas padi yang dapat 

menghasilkan tiga jenis kualitas beras yaitu beras kualitas rendah, beras 

kualitas sedang dan beras kualitas super (melalui proses sotter). Dalam 

praktek jual beli beras di Kecamatan Nusawungu ini lebih mengutamakan 

jual beli beras dengan proses disotter. Sotter yaitu proses untuk merubah 

kualitas beras rendah menjadi beras berkualitas super yang diolah 

menggunakan teknologi dan bahan kimia yang dicampurkan dengan beras 

berkualitas rendah tersebut. Meskipun adanya perbedaan harga, beras yang 

di sotter jauh lebih mahal dikarenakan beras terlihat lebih putih dan bersih, 

hal ini yang membuat pembeli tertarik meskipun tanpa sepengetahuan 

 
6 Irwansyah, et.al, ”Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Jual Beli Kopi Campuran di 

Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat”, Bandung Conference Series: Jurnal 

Sharian Economic Law, Vo. 2, No. 1, 2022, hlm. 76. 
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pembeli beras telah dicampur dengan bahan kimia tersebut. Karena beras 

tersebut memiliki tampilan yang lebih menarik dibanding beras-beras yang 

belum melalui proses sotter. Sehingga penjual disini akan mendapatkan 

banyak peminat dengan begitu penjual akan mendapatkan keuntungan yang 

lebih besar. 7 

 Dalam transaksi jual beli beras dengan kualitas super tersebut, penjual 

tidak menjelaskan bagaimana proses perubahan beras dari kualitas beras 

rendah menjadi kualitas beras super (sotter). Karena apabila hal tersebut 

dijelaskan ke pembeli maka pembeli akan menjadi tidak tertarik karena 

dalam beras tersebut terdapat campuran bahan kimia yang bisa 

membahayakan kesehatan bagi manusia yang mengkonsumsinya. 

Meskipun pembeli beranggapan beras yang sudah dicuci itu bersih namun 

zat kimia yang terkandung dalam beras sotter tidak seluruhnya hilang. 

Bahan kimia yang digunakan untuk memutihkan beras yaitu klorin.8 Klorin 

adalah pestisida yang bersifat toksik. Adapun akibat negatif dari zat klorin 

bagi tubuh manusia yang mengkonsumsinya untuk waktu singkat dapat 

mengakibatkan penyakit iritasi usus, sedangkan untuk jangka waktu lama 

yang terkumpul di dalam tubuh dapat mengakibatkan penyakit ginjal dan  

kanker hati.9 Sebagian besar manusia yang mengkonsumsi beras dengan 

kualitas super tersebut kurang mengetahui akan dampak bahaya yang akan 

 
7 Hasil Wawancara dengan Bapak Sadiman, Bapak Ikhsan dan Bapak Erwin, Sebagai 

Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, 19 Februari 2023, Pukul 11.07 WIB. 
8 Hasil wawancara dari Bapak Sadiman, Bapak Ikhsan dan Bapak Erwin Sebagai 

Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, 19 Februari 2023, Pukul 11.07 WIB. 
9 Olivia Alfitri, dkk, “Analisis Senyawa Klorin (Cl2) Pada Beras yang Dijual Di Pasar 

Sokaraja Kabupaten Banyumas”, Jurnal Kesehatan, Vol. 14, No. 1, 2021, hlm. 15 
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dialami untuk jangka panjang bagi kesehatan manusia itu sendiri. Karena 

efek yang timbul dari bahan kimia tidak secara langsung dirasakan oleh 

pembeli. Sehingga penjual sebisa mungkin memberikan penjelasan palsu 

tentang beras dengan kualitas super tersebut kepada pembeli.   

Dengan demikian, dalam transaksi jual beli beras super tersebut 

penjual dapat disebut sebagai penipuan kepada pembeli. Dalam Islam istilah 

penipuan dikatakan sebagai garar. Di mana jual beli bentuk garar adalah 

keadaan terjadinya informasi yang tidak pasti antara kedua belah pihak yang 

bertransaksi. Pada garar kedua belah pihak sama-sama tidak mempunyai 

kepastian tentang sesuatu yang ditransaksikan, seperti mencampur antar 

barang yang berkualitas baik dengan barang yang mengandung bahan kimia 

dan menyembunyiakan kecacatan barang. Garar ada diakibatkan oleh 

kurangnya pengetahuan antara penjual dan pembeli.10 

Pada dasarnya persaingan bisnis akan membawa perekonomian ke 

harga-harga komoditas. Tetapi, terkadang terjadi persaingan bisnis yang 

tidak sehat. Seperti banyaknya beras di pasaran yang berisi bahan-bahan 

kimia, pelicin, pewangi, pemutih, (sotter). Persaingan bisnis telah 

memprovokasi sebagian pedagang curang guna merubah atau 

mempercantik bentuk beras supaya terlihat lebih putih dan beraroma wangi. 

Zat-zat kimia yang digunakan untuk merubah tampilan beras adalah bahan 

yang sebetulnya tidak diperkenankan untuk dikonsumsi oleh manusia, 

 
10 Ardiansyah, dkk, “Hadis-Hadis tentang Jual Beli Garar dan Bentuknya pada mada 

Kontemporer”, Al-Quds: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, Vol. 5, No. 1, 2021, hlm. 154. 
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namun di sini pedagang justru menambahkan bahan kimia tersebut ke dalam 

proses pembuatan beras. Harapannya konsumen tertipu dengan hasil 

produksi beras yang menjadi mutu tinggi dan bisa ditaksir lebih mahal. Hal 

itu sangat mengkhawatirkan bagi manusia yang mongkonsumsinya. 

Kemudian, bagaimana cara kita bisa mengetahui beras dengan bebas bahan 

kimia, secara normal memang ada beberapa variasi beras yang 

berpenampilan bersih dan putih. Tetapi, perlu diketahui bahwa warna alami 

beras ialah bening kekuning-kuningan terkecuali jenis beras ketan. Supaya 

penampilan beras tampak lebih bersih, biasanya pelaku usaha menggiling 

beras secara berulang ulang supaya kulit ari yang berwarna kekuningan 

terkikis. Dengan terkikisnya kulit ari maka beras tersebut akan memperoleh 

tampilan yang lebih bersih dan warna putih mencolok, walaupun 

kenyataannya kandungan vitamin beras terbuang jika proses penggilingan 

padi sampai mengelupas kulit ari pada beras tersebut.  

Namun tidak sedikit pelaku usaha yang bertindak curang dengan 

menambahkan bahan pemutih kertas dan pakaian yang dicampurkan pada 

saat proses penggilingan padi, hal ini dilakukan untuk menghasilkan 

tampilan beras menjadi sangat putih dan licin, namun demikian hal ini 

sangat berbahaya bagi siapapun yang mengkonsumsinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut terkait tinjauan hukum Islam terhadap jual beli beras sotter, 

khususnya di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, dan peneliti 

tuangkan ke dalam skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
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TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI BERAS SOTTER (Studi Kasus Di 

Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap)”. 

B. Definisi Operasional 

Guna menghindari kesalahpahaman terhadap pemahaman judul di 

atas dan mendapat gambaran yang jelas serta dapat mempermudah 

pemahaman, maka penulis perlu menjelaskan definisi-definisi berikut ini: 

1. Hukum Islam 

Hukum Islam ialah hukum yang berasal dari agama Islam yaitu 

hukum yang telah diturunkan oleh Allah SWT demi kemaslahatan 

hamba-Nya di dunia maupun di akhirat. Allah memiliki hak untuk 

membuat serta menciptakan hukum yaitu menghalalkan sesuatu juga 

mengharamkan sesuatu. Selain Allah dan Rasul-Nya maka semua orang 

tidak boleh membuat ataupun menciptakan hukum begitupun para 

ulama. Sehingga manusia harus menaati semua aturan Allah dengan 

melakukan perbuatan yang sesuai dengan hukum Islam.11 Hukum Islam 

dalam jual beli ini mengarah pada fiqh muamalah. 

2. Jual Beli 

Jual beli dalam Bahasa Arab disebut al-ba>’i, yang artinya tukar 

menukar atau saling menukar. Berdasarkan terminology ialah “tukar 

menukar harta atas dasar suka sama suka”. Sedangkan menurut Ibn 

Qudamah yang dikutip oleh Rahmad Syafei jual beli merupakan “tukar 

 
11 Muhammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Gramasurya, 2015), hlm 

4.  
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menukar harta untuk saling dijadikan hak milik”. Sehingga dapat 

disimpulkan, menurut bisnis syariah jual beli ialah tukar menukar barang 

diantara dua orang atau lebih dengan dasar suka sama suka, untuk bisa 

saling memiliki. Dengan adanya jual beli, penjual berhak mempunyai 

uang secara sah. Pihak pembeli berhak mempunyai barang yang 

diterimanya dari penjual.12 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jual beli artinya 

“persetujuan yang saling mengikat antara penjual, yaitu pihak yang 

menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga 

barang yang dijual”.13 Jual beli secara universal ialah transaksi atau akad 

tukar menukar harta (berupa uang atau benda) dengan harta lain yang 

berakibat pada adanya suatu pelepasan kepemilikan dan kepemilikan 

baru untuk masing-masing pihak.14 

3. Beras Sotter 

Beras merupakan padi yang kulitnya terkelupas, yang menjadi 

nasi setelah dimasak. Beras adalah hasil tumbukan (gilingan) padi, yang 

telah bersih dari sekam. Beras ialah suatu komoditas pangan primer 

masyarakat Indonesia, Hampir semua masyarakat di Indonesia 

mengkonsumsi beras setiap harinya. Hal itu menyebabkan komoditas 

 
12 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam dan Istishna’”, Jurnal Riset 

Akuntansi dan Bisnis, Vol. 13, No. 2, 2013, hlm. 204. 
13 Ikit, et.al, Jual Beli Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Gava Media, 

2018), hlm. 70. 
14 Holilur Rohman, Hukum Jual Beli Online (Pendekatan Fiqh Muamalah, Kaidah 

Fiqh, Usul Fiqh, Maqasid Al-Syariah, Hasil Bahsul Masa’il, NU, Dan Fatwa DSN-MUI), 

(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020), hlm. 2.  
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beras mempunyai nilai yang sangat penting, selain karena menguasai 

kebutuhan hidup banyak orang menjadi tolak ukur stabilitas ekonomi dan 

sosiologi negara.15 Sedangkan Beras Sotter yaitu beras dengan kualitas 

super yang dihasilkan dari proses pencampuran bahan kimia dengan 

menggunakan alat teknologi.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana praktik jual beli beras sotter di Kecamatan Nusawungu 

Kabupaten Cilacap? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli beras sotter 

di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli beras sotter di Kecamatan 

Nusawungu Kabupaten Cilacap. 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli 

beras sotter di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 

 

 

 
15 Mashudi Hariyanto dan Siti Halilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Beras Campuran”, Siyasah : Jurnal Hukum Tata Negara, Vol. 3, 2020, hlm. 73-74.  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa 

berkontribusi dan memberikan sumbangsih pemikiran untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam terutama yang 

berkaitan dengan kegiatan muamalah yaitu jual beli. 

2. Secara Praktis, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan kontribusi pemikiran bagi masyarakat yang bisa digunakan 

untuk bahan acuan dalam melakukan aktivitas perekonomian terutama 

untuk masyarakat di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.  

F. Kajian Pustaka 

Dallalm kaljialn Pustalkal ini, penulis memalpalrkaln halsil penelitialn yalng 

dialnggalp sesuali dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln oleh penulis, alntalral 

lalin:  

Pertalmal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Zuni Umalyalnti paldal talhun 

2015 dengaln judul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Juall Beli Berals 

Calmpura ln (Studi Kalsus Di Desa l Sumberejo, Kecalmaltaln Mralnggen, 

Kalbupalten Demalk)”. Penelitialn tersebut bertujualn untuk mengetalhui 

mekalnisme pralktek juall beli berals calmpuraln yalng dilalkukaln di Desal 

Sumberejo Kecalmaltaln Mralnggen Kalbupalten Demalk, sertal mengetalhui 

hukum Islalm tentalng pralktek juall beli berals calmpuraln yalng dilalkukaln di 

Desal Sumberejo Kecalmaltaln Mralnggen Kalbupalten Demalk. Dalri halsil 

penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal penjuall ingin mendalpaltkaln 

keuntungaln yalng besalr daln semual berals lalku terjuall sehinggal penjuall 
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mencalmpurkaln berals yalng berkuallitals balik dengaln berals berkuallitals buruk. 

Paldal pralkteknyal penjuall tidalk memperdulikaln aldalnyal halk khiya>r, selalin itu 

penjuall jugal tidalk menjelalskaln aldalnyal berals yalng dicalmpur dallalm balralng 

merekal. Malkal dallalm juall beli berals calmpuraln di Desal Sumberejo salh, 

nalmun halralm dilalkukaln kalrenal aldalnyal unsur penipualn dallalm objek yalng 

diperjuallbelikaln.  

Persalmalaln penelitialn Zuni Umalyalnti dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln peneliti aldallalh salmal-salmal membalhals tentalng tinjalualn hukum 

Islalm terhaldalp juall beli berals. Sedalngkaln perbedalalnnyal terletalk dallalm 

penelitialn Zuni Umalyalnti membalhals mengenali juall beli berals calmpuraln, 

sedalngkaln dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti membalhals tentalng 

juall beli berals sotter.16 

Kedual, Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malzlizalh Mustalming paldal 

talhun 2021 yalng berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pelalksalnalaln 

Penjuallaln Berals Calmpuraln Di Palsalr Terminall Sungguminalsal Gowal”. 

Penelitialn tersebut bertujualn untuk mengetalhui pralktek juall beli berals 

calmpuraln menurut tinjalualn hukum Islalm di palsalr terminall Sungguminalsal 

Gowal. Dalri halsil penelitialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal berdalsalrkaln 

tinjalualn hukum Islalm pralktek juall beli berals calmpuraln halralm untuk 

dilalkukaln kalrenal mengalndung unsur penipualn yalng merugikaln sallalh saltu 

pihalk. Di palsalr Terminall Sungguminalsal Gowal paldal pralkteknyal palral 

 
16 Zuni Umayanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Beras Campuran (Studi 

Kasus Di Desa Sumberejo, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak)”, Skripsi (Semarang: UIN 

Walisongo, 2015), hlm. 9.  
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penjuall berals berbualt curalng yalitu dengaln mencalmpur berals berkuallitals 

tinggi dengaln berals berkuallitals rendalh, menjuall berals calmpuraln dengaln 

halrgal tinggi, salmal dengaln halrgal berals super yalng bialsalnyal sehinggal 

pedalgalng memperoleh keuntungaln yalng lebih tinggi.  

Persalmalaln penelitialn Malzlizalh Mustalming dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln peneliti salmal-salmal membalhals tentalng tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli berals. Sedalngkaln perbedalalnnyal dallalm penelitialn 

Malzlizalh Mustalming membalhals mengenali penjuallaln berals calmpuraln, 

sedalngkaln dallalm penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti membalhals tentalng 

juall beli berals sotter.17 

Ketigal, penelitialn dilalkukaln oleh Keti Salngaldalh paldal talhun 2018 

yalng berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Juall Beli Pa ldi Dengaln 

Sistem Ha lrgal Urip (Studi Kalsus di Desal Senon Kecalmaltaln Kemalngkon)”. 

Penelitialn tersebut bertujualn untuk mengetalhui pralktek juall beli paldi sistem 

halrgal urip daln memperoleh balgalimalnal tinjalualn hukum Islalm terhaldalp 

pralktek juall beli paldi sistem halrgal urip di Desal Senong Kecalmaltaln 

Kemalngkon. Dalri halsil penelitialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal dallalm 

pralktek juall beli paldi menggunalkaln sistem halrgal urip aldal syalralt juall beli 

yalng tidalk terpenuhi yalitu ketidalkjelalsaln tentalng halrgal daln aldal unsur 

galralr. Oleh sebeb itu, pralktek juall beli paldi dengaln sistem halrgal urip tidalk 

diperbolehkaln menurut hukum Islalm.  

 
17 Mazlizah Mustaming, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Penjualan 

Beras Campuran Di Pasar Terminal Sungguminasa Gowa”, Skripsi (Makassar: Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2021), hlm. 6. 
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Persalmalaln penelitialn Keti Salngaldalh dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti yalitu salmal-salmal membalhals terkalit tinjalualn hukum 

Islalm terhaldalp juall beli. Aldalpun perbedalalnnyal dimalnal penelitialn tersebut 

memfokuskaln paldal juall beli paldi dengaln sistem halrgal urip, sedalngkaln 

peneliti mengkalji tentalng juall beli berals sotter.18 

Keempalt, penelitialn dilalkukaln oleh Subalkti Imalm Utomo paldal 

talhun 2020 yalng berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pralktik Juall 

Beli Bera ls Daln Pallalwijal Dengaln Allalt Talkalr Beruk (Studi Kalsus Desal 

Gununga ln Kecalmaltaln Malnyalraln Kalbupalten Wonogiri) ”. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui pralktik juall beli berals daln pallalwijal sertal 

mengetalhui balgalimalnal hukum Islalm terhaldalp pralktik juall beli berals daln 

pallalwijal dengaln allalt talkalr beruk di Desal Gunungaln Kecalmaltaln Malnyalraln 

Kalbupalten Wonogiri. Dalri penelitialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 

pralktik alkald juall beli berals daln pallalwijal menggunalkaln allalt talkalr beruk di 

Desal Gunungaln aldallalh alkald juall beli yalng salh, dikalrenalkaln rukun daln 

syalralt dallalm alkald juall beli sudalh terpenuhi daln menurut hukum Islalm, 

penggunalaln allalt talkalr beruk oleh malsyalralkalt Desal Gunungaln dallalm 

melalkukaln tralnsalksi juall beli berals daln pallalwijal merupalkaln sualtu traldisi 

kebialsalaln dalri nenek moyalng malsyalralkalt Desal Gunungaln daln tergolong 

dallalm ‘urf shalhi>h.  

 
18 Keti Sangadah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi Dengan Sistem 

Harga Urip (Studi Kasus di Desa Senon Kecamatan Kemangkon)”, Skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2018), hlm. 6. 
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Persalmalaln penelitialn Subalkti Imalm Utomo dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti yalitu salmal-salmal membalhals terkalit tinjalualn hukum 

Islalm terhaldalp juall beli. Aldalpun perbedalalnnyal dimalnal penelitialn tersebut 

memfokuskaln paldal juall beli berals daln pallalwijal dengaln allalt talkalr beruk, 

sedalngkaln peneliti mengkalji tentalng juall beli berals sotter.19 

Kelimal, penelitialn dilalkukaln oleh Mubalrok paldal talhun 2017 yalng 

berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pralktik Juall Beli Berals 

Oplosaln (Studi Kalsus Desal Penalrubaln, Kec. Buka ltejal, Kalb. 

Purballinggal)”. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pralktik juall beli 

berals oplosaln sertal mengetalhui palndalngaln hukum Islalm terhaldalp pralktek 

juall beli berals oplosaln yalng terjaldi di Desal Penalrubaln Kecalmaltaln Bukalteja l 

Kalbupalten Purballinggal. Dalri penelitialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 

aldal dual malcalm pralktek juall beli berals oplosaln di Desal Penalrubaln yalitu 

secalral golalngaln daln eceraln. Juall beli yalng dilalksalnalkaln secalral golalngaln 

salh menurut hukum Islalm dikalrenalkaln kedual belalh pihalk salling 

mengetalhui daln secalral terperinci dialwall perjalnjialn mengenali objek 

berdalsalrkaln juall beli tersebut. Juall beli secalral eceraln tidalk salh menurut 

hukum Islalm, kalrenal palral pihalk tidalk salling terbukal daln terdalpalt unsur 

galralr yalitu tidalk aldal kepalstialn tentalng sifalt daln objek alkald untuk balralng 

yalng dijuall.  

 
19 Subakti Imam Utomo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Beras Dan 

Palawija Dengan Alat Takar Beruk (Studi Kasus Desa Gunungan Kecamatan Manyaran 

Kabupaten Wonogiri)”, Skripsi (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020), hlm. 5.  
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 Persalmalaln penelitialn Mubalralk dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh peneliti yalitu salmal-salmal membalhals terkalit tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli berals. Aldalpun perbedalalnnyal dimalnal penelitialn tersebut 

memfokuskaln paldal juall beli berals oplosaln, sedalngkaln peneliti mengkalji 

tentalng juall beli berals sotter.20 

Untuk lebih jelalsnyal alkaln dijelalskaln paldal talbel berikut: 

Talbel 1. 1. Kaljialn Pustalkal 

Nalmal, Talhun daln 

Judul Penelitialn 

Halsil Penelitialn Persalma laln daln 

Perbedalaln 

Penelitialn 

Zuni Umalyalnti, 

(2015). 

Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp Juall 

Beli Berals Calmpuraln 

(Studi Kalsus Di Desa l 

Sumberejo, 

Kecalma ltaln 

Mralnggen, Kalbupalten 

Demalk). 

Halsil penelitialn 

tersebut menunjukkaln 

balhwal penjuall ingin 

mendalpaltkaln 

keuntungaln yalng besalr 

daln semual berals lalku 

terjuall malkal penjuall 

mencalmpurkaln berals 

yalng berkuallitals balik 

dengaln berals yalng 

berkuallitals jelek. Palda l 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

membalhals tentalng 

tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli 

berals. 

 

Perbedalaln: 

Terletalk dallalm 

penelitialn Zuni 

Umalyalnti membalhals 

 
20 Mubarak, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Beras Oplosan (Studi 

Kasus di Desa Penaruban Kecamatan Bukateka Kabupaten Purbalingga)”, Skripsi (Purwokerto: 

IAIN Purwokerto, 2017), hlm. 6. 
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pralkteknyal penjuall 

tidalk memperdulikaln 

aldalnyal halk khiya>lr, 

selalin itu penjuall jugal 

tidalk menjelalskaln 

aldalnyal berals yalng 

dicalmpur dallalm 

balralng merekal. Malka l 

dallalm juall beli berals 

calmpuraln di Desa l 

Sumberejo salh, nalmun 

halralm dilalkukaln 

kalrenal aldalnyal unsur 

penipualn dallalm objek 

yalng diperjuallbelikaln. 

mengenali juall beli 

berals calmpuraln, 

sedalngkaln dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

peneliti membalhals 

tentalng juall beli berals 

sotter. 

Malzlizalh Mustalming, 

(2021). 

Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp 

Pelalksalnalaln 

Penjualla ln Berals 

Calmpuraln Di Palsalr 

Halsil penelitialn 

tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwa l 

berdalsalrkaln tinjalualn 

hukum Islalm pralktek 

juall beli berals 

calmpuraln halralm untuk 

dilalkukaln kalrena l 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

membalhals tentalng 

tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli 

berals. 

 

Perbedalaln: 
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Termina ll 

Sungguminalsal Gowal. 

mengalndung unsur 

penipualn yalng bisal 

merugikaln sallalh saltu 

pihalk. Di palsalr 

Terminall 

Sungguminalsal Gowal 

paldal pralkteknyal palra l 

penjuall berals berbualt 

curalng yalitu dengaln 

calral mencalmpur berals 

berkuallitals tinggi 

dengaln berals 

berkuallitals rendalh, 

menjuall berals 

calmpuraln dengaln 

halrgal tinggi, salmal 

dengaln halrgal berals 

super paldal umumnyal 

sehinggal pedalgalng 

memperoleh 

keuntungaln yalng lebih 

tinggi. 

Dallalm penelitialn 

Malzlizalh Mustalming 

membalhals mengenali 

penjuallaln berals 

calmpuraln, sedalngkaln 

dallalm penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

peneliti membalhals 

tentalng juall beli berals 

sotter. 
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Keti Salngaldalh, 

(2018). 

Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp Juall 

Beli Paldi Dengaln 

Sistem Halrgal Urip 

(Studi Kalsus di Desal 

Senon Kecalmaltaln 

Kemalngkon) 

Halsil penelitialn 

tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwa l 

dallalm pralktek juall beli 

paldi menggunalkaln 

sistem halrgal urip alda l 

syalralt juall beli yalng 

tidalk terpenuhi yalitu 

ketidalkjelalsaln tentalng 

halrgal daln aldal unsur 

ghalralr. Oleh sebeb itu, 

pralktek juall beli paldi 

dengaln sistem halrgal 

urip menurut hukum 

islalm tidalk 

diperbolehkaln. 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

membalhals tentalng 

tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli 

berals. 

 

Perbedalaln: 

Dimalnal penelitialn 

tersebut 

memfokuskaln palda l 

juall beli paldi dengaln 

sistem halrgal urip, 

sedalngkaln peneliti 

mengkalji tentalng juall 

beli berals sotter. 

Subalkti Imalm Utomo, 

(2020). 

Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp 

Pralktik Juall Beli 

Berals Daln Pallalwijal 

Dengaln Allalt Talkalr 

Halsil penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwa l 

pralktik alkald juall beli 

berals daln pallalwijal 

menggunalkaln allalt 

talkalr beruk di Desa l 

Gunungaln aldallalh alkald 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

membalhals tentalng 

tinjalualn hukum Islalm 

terhaldalp juall beli 

berals. 
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Beruk (Studi Kalsus 

Desal Gunungaln 

Kecalma ltaln Malnyalraln 

Kalbupalten Wonogiri). 

juall beli yalng salh, 

dikalrenalkaln rukun daln 

syalralt dallalm alkald juall 

beli sudalh terpenuhi 

daln menurut hukum 

Islalm, penggunalaln allalt 

talkalr beruk oleh 

malsyalralkalt Desa l 

Gunungaln dallalm 

melalkukaln tralnsalksi 

juall beli berals daln 

pallalwijal merupalkaln 

sualtu traldisi kebialsalaln 

dalri nenek moyalng 

malsyalralkalt Desa l 

Gunungaln daln 

tergolong dallalm ‘urf 

shalhi>h.  

Perbedalaln: 

Dimalnal penelitialn 

tersebut 

memfokuskaln palda l 

juall beli berals daln 

pallalwijal dengaln allalt 

talkalr beruk, 

sedalngkaln peneliti 

mengkalji tentalng juall 

beli berals sotter. 

Mubalrok, (2017). 

Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp 

Pralktik Juall Beli 

Berals Oplosaln (Studi 

Halsil penelitialn dalpalt 

disimpulkaln balhwa l 

aldal dual malcalm 

pralktek juall beli berals 

oplosaln di Desa l 

Persalmalaln: 

Salmal-salmal 

membalhals tentalng 

tinjalualn hukum Islalm 
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Kalsus Desal 

Penalrubaln, Kec. 

Bukalteja l, Kalb. 

Purballinggal). 

Penalrubaln yalitu secalra l 

golalngaln daln eceraln. 

Juall beli yalng 

dilalksalnalkaln secalra l 

golalngaln menurut 

hukum islalm itu salh 

dikalrenalkaln kedua l 

belalh pihalk salling 

mengetalhui daln secalra l 

teralng teralngaln dialwall 

perjalnjialn tentalng 

objek dalri juall beli 

tersebut. Juall beli 

secalral eceraln tidalk salh 

menurut hukum Islalm, 

dikalrenalkaln kedua l 

belalh pihalk tidalk 

salling terbukal altalu 

salmal hallnyal teralng-

teralngaln daln terdalpalt 

unsur ghalralr yalitu 

tidalk aldal kepalstialn 

tentalng sifalt daln objek 

terhaldalp juall beli 

berals. 

 

Perbedalaln: 

Dimalnal penelitialn 

tersebut 

memfokuskaln palda l 

juall beli berals 

oplosaln, sedalngkaln 

peneliti mengkalji 

tentalng juall beli berals 

sotter. 
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alkald dalri balralng yalng 

dijuall.  

 

 

G. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Penelitialn ini dibualt secalral terstruktur daln terperinci untuk 

memberikaln kemudalhaln balgi palral pembalcal dallalm memalhalmi sebualh 

malknal daln dalpalt memperoleh malnfalalt. sistemaltikal keseluruhaln dallalm 

penelitialn ini merupalkaln saltu kesaltualn yalng salling terhubung alntalral saltu 

daln lalinnyal, sehinggal dalpalt dilihalt sebalgali berikut : 

Balb I berisi Pendalhulualn, yalng terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, 

definisi operalsionall, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, malnfalalt 

penelitialn, kaljialn Pustalkal, daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

Balb II berisi teori-teori yalng berkalitaln dengaln judul penelitialn ini, 

yalitu tinjalualn hukum Islalm terhaldalp pralktik juall beli berals sotter. Teori 

tersebut berupal pengertialn juall beli, dalsalr hukum juall beli, rukun daln syalralt 

juall beli, juall beli yalng dilalralng, malnfalalt juall beli, hikmalh juall beli, juall 

beli berals sotter daln pengertialn tentalng qiya>ls. 

Balb III merupalkaln metode penelitialn yalng meliputi jenis penelitialn, 

lokalsi penelitialn, subjek penelitialn, objek penelitialn, sumber daltal, metode 

pengumpulaln daltal daln metode alnallisis daltal. 

Balb IV tinjalualn hukum Islalm terhaldalp pralktik juall beli berals sotter, 

yalng meliputi Galmbalraln umum tentalng lokalsi penelitialn, pralktik juall beli 
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berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp, tinjalualn hukum 

Islalm terhaldalp pralktik juall beli berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu 

Kalbupalten Cilalcalp. 

Balb V, penutup memualt tentalng kesimpulaln salraln daln kaltal penutup 

yalng berhubungaln dengaln malsallalh yalng sedalng diteliti oleh peneliti. 

Kemudialn di balgialn alkhir skripsi terdalpalt dalftalr pustalkal, lalmpiraln-

lalmpiraln daln dalftalr riwalyalt hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 

 

BAlB II 

KAlJIAlN TEORI 

 

A. Pengertia ln Juall Beli 

Proses tralnsalksi juall beli merupalkaln sualtu kegialtaln yalng telalh aldal 

sejalk malsal lallu, seiring dengaln peraldalbaln malnusial itu sendiri. Algalmal Islalm 

telalh memberi peralturaln altals dalsalr yalng cukup daln tegals seperti yalng telalh 

diungkalpkaln oleh fuqalhal balik mengenali rukun, syalralt malupun bentuk juall 

beli yalng diperbolehkaln malupun tidalk diperbolehkaln. Oleh kalrenal itu, 

dallalm pralktiknyal juall beli tersebut halrus dikerjalkaln secalral konsekuen daln 

dalpalt memebri malnfalalt balgi yalng bersalngkutaln. Menurut Kalmus Besalr 

Balhalsal Indonesial (KBBI), juall beli aldallalh persetujualn salling mengikalt 

alntalral penjuall daln pembeli yalkni pihalk yalng menyeralhkaln balralng dengaln 

pihalk yalng membalyalr halrgal balralng yalng dijuall. Juall beli dallalm istilalh fiqh 

disebut dengaln all-bali’ yalng beralrti menjuall, menggalnti daln menukalr 

sesualtu dengaln sesualtu yalng lalin.21  

Secalral etimologis juall beli beralsall dalri balhalsal alralb a ll-bali’ yalng 

malknal dalsalrnyal menjuall, menggalnti daln menukalr sesualtu dengaln sesualtu 

yalng lalin. Dallalm pralkteknyal, balhalsal ini terkaldalng digunalkaln untuk 

pengertialn lalwalnnyal, yalkni kaltal als-syira>l>’ (beli). Malkal, kaltal all-bali’ beralrti 

juall, tetalpi sekalligus jugal beli. Sedalngkaln secral therminologis, palral ulalmal’ 

 
21 Zarul Arifin, “Jual Beli Barang Bekas melalui Bank Sampah Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah”, Teraju: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, no. 1, 2021, hlm. 3. 
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memberikaln definisi yalng berbedal. Dikallalngaln Ulalmal’ Halnalfi terdalpalt dual 

definisi juall beli aldallalh: 

1. Salling menukalr halrtal dengaln halrtal melallui calral tertentu. 

2. Tukalr menukalr sesualtu yalng diingini dengaln yalng sepaldaln melallui 

calral tertentu yalng bermalnfalalt. 

Ulalmal’ Malzhalb Malliki, Syalfi’i daln Halnballi memberikaln pengertialn 

juall beli aldallalh salling menukalr halrtal dallalm bentuk pemindalhaln milik daln 

kepemilikaln. Definisi ini menekalnkaln paldal alspek milik kepemilikaln, untuk 

membedalkaln dengaln tukalr menukalr halrtal/balralng yalng tidalk mempunyali 

alkibalt milik kepemilikaln, seperti sewal menyewal. Demikialn jugal, halrtal yalng 

dimalksud aldallalh halrtal dallalm pengertialn luals, bisal balralng daln bisal ualng.22 

Salyyid Salbiq menjelalskaln pengertialn juall beli menurut istilalh 

aldallalh pertukalraln halrtal tertentu dengaln halrtal lalin berdalsalrkaln keridhalaln 

alntalral kedualnyal. Altalu dengaln pengertialn lalin, memindalhkaln halk milik lalin 

berdalsalrkaln persetujualn daln hitungaln malteri. Sebalgialn ulalmal memberi 

pengertialn juall beli aldallalh tukalr menukalr halrtal meskipun malsih aldal dallalm 

talnggungaln altalu kemalnfalaltaln yalng mubalh dengaln sesualtu yalng semisall 

dengaln kedualnyal, untuk memberikaln secalcalr tetalp.23 

Dalri berbalgali definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal juall beli 

aldallalh bertemunyal penjuall daln pembeli yalng salling menukalr balralng 

dengaln balralng altalu balralng dengaln ualng dallalm bentuk pemindalhaln halk 

 
22 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan 

Syariah (Yogyakarta, 2009), hlm. 49-50. 
23 Mashudi Hariyanto & Siti Halilah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Beras 

Campuran”, Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara, Vol. 3, no. 2, 2020, hlm 65. 
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milik daln kepemilikaln. Yalng malnal juall beli ini merupalkaln perjalnjialn yalng 

melibaltkaln alntalral dual belalh pihalk, dimalnal sallalh saltu pihalk menyeralhkaln 

ualng sebalgali pembalyalraln altals balralng yalng diterimal, yalng bialsalnyal disebut 

dengaln pembeli, daln pihalk lalinnyal dalpalt menyeralhkaln balralng yalng 

diterimal sebalgali galnti rugi altalu ualng yalng diterimal bialsalnyal disebut dengaln 

penjuall.  

B. Dalsalr Hukum Juall Beli 

Tralnsalksi juall beli merupalkaln alktifitals yalng dibolehkaln dallalm 

islalm, balik disebutkaln dallalm all-Qur’aln, all-Haldits malupun ijmal’ ulalmal. 

Aldalpun dalsalr hukum juall beli aldallalh: 

1. Sebalgali disebutkaln dallalm firmaln Alllalh Swt dallalm suralt all-Balqalralh 

alyalt 275: 

 وَأَحَلَّ اللََّّ  الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرّباَ 
 “…paldalhall Alllalh telalh menghallallkaln juall beli daln 

menghalralmkaln ribal”.  
 

2. Dallalm suralt aln-Nisa>l’ alyalt 29 

يََ أيُّها الَّذِين آمَن وا لَاتَأْك ل وا أمَْوَالَك مْ بَ ي ْنَك مْ بِالْبَا طِلِ إِلاَّ أَنْ تَك ونَ تَِا رةًَعَنْ تَ راَضٍ 
إِنَّ اللَََّّ كَانَ بِك مْ رَحِيمًا   وَلاتََ قْت  ل وا أنَْ ف سَك مْ ۚ  مِنْك مْۚ   

 “Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling 

memalkaln halrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng balthil, kecualli 

dengaln jallaln pernialgalaln yalng berlalku dengaln sukal salmal sukal di 

alntalral kalmu”. 24 
Aldalpun lalndalsaln hukum juall beli yalng beralsall dalri haldits Ralsulullalh 

Salw. aldallalh sebalgalimalnal salbdalnyal: 

 
24 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 53-54. 
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يْجٍ.:انََّ النَّبَِّ صَلَى الّلَّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ س ئِلَ عَنْ أَطْيَبِ حَدِيْث  راَفِعِ بْنِ خ دَ 
مَبْْ وْرٍ.)رواه البزاروصحه الحاكم(  الْكَسْبِ,فَ قَالَ:عَمَل  الرَّج لِ بيَِدِهِ,وكَ لُّ بَ يْعٍ   

Artinya: Hadist Rafi’ bin Khudaij: bahwa Nabi ditanya tentang 

pencaharian yang baik, maka beliaupun bersabda, “pekerjaan 

seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang baik.” (HR. 

Bazaar dan Al-Hakim).25 

 

Sedalngkaln palral ulalmal telalh sepalkalt mengenali kebolehaln alkald juall 

beli. Ijmal’ ini memberikaln hikmalh balhwal kebutuhaln malnusial berhubungaln 

dengaln sesualtu yalng aldal dallalm kepemilikaln oralng lalin, daln kepemilikaln 

sesualtu itu tidalk alkaln diberikaln dengaln begitu saljal, nalmun halrus aldal 

kompensalsi sebalgali imball balliknyal. Sehinggal dengaln disyalrialtkalnnyal juall 

beli tersebut merupalkaln sallalh saltu calral untuk mereallisalsikaln keinginaln daln 

kebutuhaln malnusial, kalrenal paldal dalsalrnyal, malnusial tidalk alkaln dalpalt hidup 

sendiri talnpal berhubungaln daln balntualn oralng lalin. 

C. Rukun daln Syalralt Juall Beli 

Juall beli mempunyali rukun daln syalralt yalng halrus dipenuhi, sehinggal 

juall beli itu dalpalt dikaltalkaln salh oleh syalral’. dallalm menentukaln rukun juall 

beli terdalpalt perbedalaln pendalpalt ulalmal Halnalfiyalh dengaln jumhur ulalmal. 

1. Rukun Juall Beli 

Rukun juall beli menurut ulalmal Halnalfiyalh halnyal saltu, yalitu 

ijalb (ungkalpaln membeli daln pembeli) daln Kalbul (ungkalpaln menjuall 

dalri dalri penjuall). Menurut merekal, yalng menjaldi rukun dallalm juall 

beli itu halnyallalh kerelalaln (ridal/talrald}i) kedual belalh pihalk untuk 

 
25 Ibnu Hajar al-Asqalani, TalkhishulHabir, Juz 4, Ter Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2012), hlm. 245. 
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melalkukaln tralnsalksi juall beli. Alkaln tetalpi, kalrenal unsur kerelalaln itu 

merupalkaln unsur halti yalng sulit untuk diindral sehinggal tidalk 

kelihaltaln, malkal diperlukaln indikalsi yalng menunjukkaln kerelalaln 

kedual belalh pihalk yalng melalkukaln tralnsalksi juall beli menurut 

merekal boleh tergalmbalr dallalm ijalb daln qalbul, altalu melallui calral 

salling memberikaln balralng daln halrgal balralng (tal’a>lthi).  

Alkaln tetalpi jumhur ulalmal menyaltalkaln balhwal rukun juall 

beli itu aldal empalt, yalitu 

a. Aldal oralng yalng beralkald altalu all-mutal’a>lqidalin (penjuall daln 

pembeli). 

b. Aldal S{igalt (lalfall ijalb daln qalbul) 

c. Aldal balralng aldal yalng dibeli 

d. Aldal nilali tukalr penggalnti balralng 

Malsing-malsing rukun juall beli memiliki syalralt yalng 

ditentukaln oleh syalral’ daln waljib dipenuhi, algalr juall beli dialnggalp 

salh. Syalralt salhnyal alkald terbalgi altals dual balgialn, yalitu umum daln 

khusus. 

a. Syalralt umum 

Aldallalh syalralt-syalralt yalng berhubungaln dengaln semual bentuk 

juall beli yalng telalh ditetalpkaln syalral’. Dialntalralnyal yalng 

disebutkaln dallalm rukun dialtals, jugal halrus terhindalr kecalcaltaln 

juall beli, yalitu ketidalkjelalsaln, keterpalksalaln, pembaltalsaln 
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dengaln walktu (taluqid), penipualn (galralr), kemaldhalraltaln, daln 

pesyalraltaln yalng merusalk lalinnyal. 

b. Syalralt khusus 

Aldallalh syalralt-syalralt yalng halnyal aldal paldal balralng-balralng 

tertentu. Juall beli ini halrus memenuhi persyalraltaln berikut: 

1) Balralng yalng diperjuall belikaln halrus dalpalt dipegalng, yalitu 

paldal juall beli bendal yalng halrus dipegalng sebalb alpalbila l 

dilepalskaln alkaln rusalk altalu hilalng. 

2) Halrgal alwall halrus diketalhui, yalitu paldal juall beli almalnalt. 

3) Seralh terimal bendal dilalkukaln sebelum berpisalh, yalitu paldal 

juall beli yalng bendalnyal aldal di tempalt. 

4) Terpenuhi syalralt penerimalaln. 

5) Halrus seimbalng dallalm ukuraln timbalngaln, yalitu dallalm juall 

beli yalng memalkali altalu timbalngaln. 

6) Balralng yalng diperjuall belikaln sudalh menjaldi 

talnggung jalwalbnyal. Oleh kalrenal itu, tidalk boleh menjuall 

balralng yalng malsih beraldal di talngaln penjuall.26 

Menurut ulalmal Halnalfiyalh, oralng yalng beralkald, balralng 

yalng dibeli daln nilali tukalr balralng termalsuk ke dallalm syalralt-syalralt 

juall beli, bukaln rukun juall beli. 

  

 
26 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 79-80. 
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2. Syalralt Juall Beli 

Aldalpun syalralt-syalralt juall beli sesuali dengaln rukun juall 

beli yalng dikemukalkaln jumhur ulalmal di altals sebalgali berikut: 

a. Syalralt-syalralt oralng yalng beralkald. 

Palral ulalmal fiqh sepalkalt balhwal oralng yalng melalkukaln 

alkald juall beli itu halrus memenuhi syalralt: 

1) Beralkall. Oleh sebalb itu, juall beli yalng dilalkukaln alnalk kecil 

yalng belum beralkall daln oralng gilal, hukumnyal tidalk salh. 

Aldalpun alnalk kecil yalng telalh mumaylyiz, menurut ulalmal 

Halnalfiyalh alpalbilal alkald yalng dilalkukalnnyal membalwa l 

keuntungaln balgi dirinyal, seperti menerimal hibalh, walsialt, daln 

sedekalh, malkal alkaldnyal salh. Seballiknyal, alpalbilal alkald itu 

membalwal kerugialn balgi dirinyal, seperti meminjalmkaln 

halrtalnyal kepaldal oralng lalin, mewalkalfkaln altalu 

menghibalhkalnnyal, malkal tindalkaln hukumnyal ini tidalk boleh 

dilalksalnalkaln. Jumhur ulalmal berpendirialn balhwal oralng yalng 

melalkukaln alkald juall beli itu halrus telalh balligh daln beralkall. 

Alpalbilal oralng beralkald itu malsih mumaylyiz, malkal juall 

belinyal tidalk salh, sekallipun mendalpalt izin dalri wallinyal. 

2) Yalng melalkukaln alkald itu aldallalh oralng yalng berbedal. 

Alrtinyal, seseoralng tidalk dalpalt bertindalk dallalm walktu yalng 

bersalmalaln sebalgali penjuall sekalligus sebalgali pembeli.  
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b. Syalralt-syalralt yalng terkalit dengaln Ijalb Qalbul 

Palral ulalmal fiqh sepalkalt balhwal unsur utalmal dalri juall beli 

yalitu kerelalaln kedual belalh pihalk. Kerelalaln kedual belalh pihalk dalpalt 

dilihalt dalri ijalb daln qalbul yalng dilalngsungkaln. Menurut 

merekal, ijalb daln qalbul perlu diungkalpkaln secalral jelals dallalm 

tralnsalksi-tralnsalksi yalng bersifalt mengikalt kedual belalh pihalk, 

seperti alkald juall beli, sewal menyewal daln nikalh.  

Alpalbilal ijalb qalbul telalh diucalpkaln dallalm alkald juall beli 

malkal kepemilikaln balralng altalu ualng telalh berpindalh talngaln dalri 

pemilik semulal. Balralng yalng dibeli berpindalh talngaln menjaldi 

milik pembeli, daln nilali/ualng berpindalh talngaln menjaldi milik 

penjuall. 

Untuk itu, palral ulalmal fiqh mengemukalkaln balhwal syalralt 

ijalb daln qalbul itu sebalgali berikut: 

1) Oralng yalng mengucalpkalnnyal telalh ballig daln beralkall, 

menurut jumhur ulalmal, altalu telalh beralkall menurut ulalmal 

Halnalfiyalh, sesuali dengaln perbedalaln merekal dallalm syalralt-

syalralt oralng yalng melukukaln alkald yalng disebutkaln dialtals. 

2) Qalbul sesuali dengan ijalb. Alpalbilal alntalral ijalb daln qalbul tidalk 

sesuai malkal juall beli tidalk salh. 

3) Ijald daln qalbul itu dilalkukaln dallalm saltu maljlis. Alrtinyal, 

kedual belalh pihalk yalng melalkukaln juall beli haldir daln 

membicalralkaln topik yalng salmal. 
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c. Syalralt-syalralt Balralng yalng Diperjuallbelikaln (Mal’qu >d ‘allalih) 

Syalralt-syalralt yalng terkalit dengaln balralng yalng diperjuallbelikaln sebalgali 

berikut: 

1) Balralng itu aldal, altalu tidalk aldal di tempalt, tetalpi pihalk penjuall 

menyaltalkaln kesalnggupalnnyal untuk mengaldalkaln balralng itu. 

2) Dalpalt dimalnfalaltkaln daln bermalnfalalt balgi malnusial. Oleh 

kalrenal itu, balngkali, khalmalr, daln dalralh tidalk salh menjaldi 

objek juall beli, kalrenal dallalm palndalngaln syalral’ bendal-benda l 

seperti ini tidalk bermalnfalalt balgi muslim. 

3) Milik seseoralng. Balralng yalng sifaltnyal belum dimiliki 

seseoralng tidalk boleh diperjuallbelikaln, seperti 

memperjuallbelikaln ikaln di lalut altalu emals dallalm talnalh, keraln 

ikaln daln emals ini belum dimiliki penjuall. 

4) Boleh diseralhkaln salalt alkald berlalngsung altalu paldal walktu 

yalng disepalkalti bersalmal ketikal tralnsalksi berlalngsung.  

d. Syalralt-syalralt Nilali Tukalr (Halrgal Balralng) 

Termalsuk unsur terpenting dallalm juall beli aldallalh nilali 

tukalr dalri balralng yalng dijuall (untuk zalmaln sekalralng aldallalh 

ualng). Terkalit dengaln malsallalh nilali tukalr ini palral ulalmal fiqh 

membedalkaln all-s|alma>ln dengaln all-si’r. Menurut merekal, all-

s|alma>ln aldallalh halrgal palsalr yalng berlalku di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt secalral alktuall, sedalngkaln all-si’r aldallalh modall 

balralng yalng sehalrusnyal diterimal palral pedalgalng sebelum dijuall 
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ke konsumen (pemalkali). Dengaln demikialn, halrgal balralng itu alda l 

dual, yalitu halrgal alntalr pedalgalng daln halrgal alntalral pedalgalng daln 

konsumen (halrgal juall di palsalr). Oleh sebalb itu, halrgal yalng dalpalt 

dipermalinkaln oleh palral pedalgalng aldallalh all-s|alma>ln. 

Disalmping syalralt-syalralt yalng berkalitaln dengaln rukun juall 

beli di altals, palral ulalmal fiqh jugal mengemukalkaln syalralt-syalralt lalin, 

yalitu: 

a. Syalralt salh juall beli. Palral ulalmal fiqh menyaltalkaln balhwal sualtu juall 

beli dialnggalp salh alpalbilal: 

1) Juall beli itu terhindalr dalri calcalt, seperti kriterial balralng yalng 

diperjuallbelikaln itu tidalk diketalhui, balik jenis, kuallitals, 

malupun kualntitalsnyal, jumlalh halrgal tidalk jelals, juall beli itu 

mengalndung unsur palksalaln, tipualn, mudalralt, sertal aldalnyal 

syalralt-syalralt lalin yalng membualt juall beli itu rusalk. 

2) Alpalbilal balralng yalng diperjuallbelikaln itu bendal bergeralk, 

malkal balralng itu boleh lalngsung dikualsali pembeli daln halrga l 

balralng dikualsali penjuall. Aldalpun balralng tidalk bergeralk boleh 

dikualsali pembeli setelalh suralt menyuraltnyal diselesalikaln 

sesuali dengaln ‘urf (kebialsalaln) setempalt.  

b. Syalralt yalng terkalit dengaln juall beli. Juall beli boleh dilalksalnalkaln 

alpalbilal yalng beralkald mempunyali kekualsalaln untuk melalkukaln 

juall beli. Misallnyal, balralng itu milik sendiri (balralng yalng dijuall 

itu bukaln milik oralng lalin, altalu halk oralng lalin terkalit dengaln 
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balralng itu). Alkald juall beli tidalk boleh dilalksalnalkaln alpalbilal oralng 

yalng melalkukaln alkald tidalk memiliki kekualsalaln untuk 

melalksalnalkaln alkald. Misallnyal, seseoralng bertindalk mewalkili 

oralng lalin dallalm juall beli, dallalm hall ini, pihalk walkil halrus 

mendalpaltkaln persetujualn dalhulu dalri oralng yalng diwalkilinyal. 

Alpalbilal oralng yalng diwalkilinyal setuju, malkal balrulalh hukum juall 

beli itu dialnggalp salh. Juall beli seperti ini dallalm fiqh Islalm disebut 

ba>l’i all-fud}u>li. 

c. Syalralt yalng terkalit dengaln kekualtaln hukum alkald juall beli. Palral 

ulalmal fiqh sepalkalt balhwal sualtu juall beli balru bersifalt mengikalt 

alpalbilal juall beli itu terbebals dalri segallal malcalm khiya>lr (halk pilih 

untuk meneruskaln altalu membaltallkaln juall beli), alpalbilal juall beli 

itu malsih mempunyali halk khiya>lr, malkal juall beli itu belum 

mengikalt daln malsih boleh dibaltallkaln.  

Alpalbilal semual syalralt juall beli di altals terpenuhi, balrulalh 

secalral hukum tralnsalksi juall beli dialnggalp salh daln mengikalt, daln 

kalrenalnyal pihalk penjuall daln pembeli tidalk boleh lalgi membaltallkaln 

juall beli itu.27 

 

 

 

 
27 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), hlm. 70-79. 
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D. Malcalm-Malcalm Juall Beli 

1. Pembalgialn Juall Beli Berdalsalrkaln Objek Balralngnyal 

Pembalgialn juall beli dilihalt dalri segi objek balralng yalng 

diperjuallbelikaln terbalgi kepaldal empalt malcalm. 

a. Ba>l’i all-Mut}laq, yalitu tukalr menukalr sualtu bendal dengaln maltal ualng. 

b. Ba l>’i all-Salla>lm altalu sallalf, yalitu tukalr menukalr utalng dengaln balralng altalu 

menjuall sualtu balralng yalng penyeralhalnnyal ditundal dengaln 

pembalyalraln modall lebih alwall. 

c. Ba >’i all-S}alrf, yalitu tukalr menukalr maltal ualng dengaln maltal ualng 

lalinnyal balik salmal jenisnyal altalu tidalk. Altalu tukalr menukalr emals 

dengaln emals altaul peralk dengaln peralk. 

d. Ba>l\’i all-Muqȃyald}alh (balrter), yalitu tukalr menukalr halrtal dengaln halrtal selalin emals 

dengaln peralk. Juall beli ini disyalraltkaln halrus salmal dallalm jumlalh daln 

kaldalrnyal. Misallnyal tukalr menukalr kurmal dengaln galndum. 

2. Pembalgialn Juall Beli Berdalsalrkaln Baltalsaln Nilali Tukalr Balralngnyal 

Pembalgialn juall beli dilihalt dalri segi baltalsaln nilali tukalr balralng 

terbalgi kepaldal tigal malcalm. 

a. Ba l>’i all-Musȃwalmalh, yalitu juall beli yalng dilalkukaln penjuall talnpal 

menyebutkaln halrgal alsall balralng yalng ial beli. Juall beli seperti ini 

merupalkaln hukum alsall dallalm juall beli. 

b. Ba l>’i all-Muzȃyaldalh, yalitu penjuall memperlihaltkaln halrgal balralng di palsalr kemudialn 

pembeli membeli balralng tersebut dengaln halrgal yalng lebih tinggi 



36 

 

 

dalri halrgal alsall sebalgalimalnal yalng diperlihaltkaln altalu disebutkaln 

penjuall. 

c. Ba l>’i all-Almȃnalh, yalitu penjuallaln yalng halrgalnyal dibaltalsi dengaln 

halrgal alwall altalu ditalmbalh altalu dikuralngi. Dinalmalkaln bali’ all-

almȃnalh kalrenal penjuall diberikaln kepercalyalaln kalrenal jujur dallalm 

memberitalhukaln halrgal alsall balralng tersebut. Juall beli ini terbalgi 

kepaldal tigal malcalm, yalitu sebalgali berikut. 

1) Bal>’i all-Murȃbalhalh, yalitu penjuall menjuall balralng tersebut 

dengaln halrgal alsall ditalmbalh keuntungaln yalng disepalkalti. 

Dengaln kaltal lalin, penjuall memberi talhu produk yalng ial beli daln 

menentukaln sualtu tingkalt keuntungaln sebalgali talmbalhalnnyal. 

2) Bal>’i all-Taluliyalh, yalitu penjuall menjuall balralngnyal dengaln 

halrgal alsall talnpal menalmbalh (mengalmbil keuntungaln) altalu 

menguralnginyal (rugi).  

3) Bal>’i all-Wald}î’alh, yalitu penjuall menjuall balralngnyal dengaln halrgal 

alsall daln menyebutkaln potongaln halrgalnyal (diskon). 

Ketigal malcalm juall beli di altals mempunyali ketentualn. Dallalm 

Bal>’i all-Murȃbalhalh aldalnyal ketentualn menyebutkaln halrgal alsall. Dallalm 

Bal>’i all-Taluliyalh aldalnyal ketentualn menyebutkaln keuntungalnnyal. 

Sedalngkaln dallalm Bal>’i all-Wald}î’alh aldalnyal ketentualn menyebutkaln 

potongaln halrgalnyal. 
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3. Pembalgialn Juall Beli Berdalsalrkaln Penyeralhaln Nilali Tukalr Penggalnti 

Balralngnyal 

Pembalgialn juall beli dilihalt dalri segi penyeralhaln nilali tukalr 

penggalnti balralng terbalgi kepaldal empalt malcalm. 

a. Bal>’i Munjiz all-S|almaln, yalitu juall beli yalng didallalmnyal 

disyalraltkaln pembalyalraln secalral tunali. Juall beli ini disebut pulal 

dengaln Bal>’i all-nalqd. 

b. Bal>’i Mualjjall all-S|almaln, yialtu juall beli yalng dilalkukaln dengaln 

pembalyalraln secalral kredit. 

c. Bali’ Mualjjall all-Mus\maln, yalitu juall beli yalng serupal dengaln bali’ 

all-sallalm. 

d. Bal>’i Mualjjall all-‘Iwald}alin, yalitu juall beli utalng dengaln utalng. Hall 

ini dilalralng oleh syalral’. 

4. Pembalgialn Juall Beli Berdalsalrkaln Hukumnyal 

Pembalgialn juall beli dilihalt dalri segi hukumnyal terbalgi empalt 

malcalm, yalkni sebalgali berikut. 

a. Bal>’i all-Mun’alqid lalwalnnyal bali’ all-balt}il, yalitu juall beli 

disyalrialtkaln (diperbolehkaln oleh syalral’). 

b. Bal>’i all-S}alhîh lalwalnnyal bali’ all-fȃsid, yalitu juall beli yalng 

terpenuhi syalralt salhnyal.  

c. Bal>’i all-Nȃfiz \ lalwalnnyal bali’ all-maluqȗf, yalitu juall beli shalhih 

yalng dilalkukaln oleh oralng yalng calkalp melalksalnalkalnnyal seperti 

balligh daln beralkall. 
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d. Bal>’i all-Lȃzim lalwalnnyal ba l>’i galir all-lȃzim, yalitu juall beli S}alhih 

yalng sempurnal daln tidalk aldal halk khiyalr di dallalmnyal. Juall beli 

ini disebut jugal dengaln ba l>’i all-jȃiz.28 

E. Juall Beli Yalng Dilalralng 

Dallalm palndalngaln hukum Islalm aldal lalralngaln dallalm melalkukaln juall 

beli. Aldal empalt sebalb-sebalb fa>lsid (rusalknyal juall beli), yalitu  

1. Balralng yalng dijuall aldallalh halralm 

2. Ribal  

3. Garar 

4. Syalralt-syalralt yalng mengalralh kepaldal ribal daln galralr. 

Lalralngaln tersebut bergalntung paldal internall alkald. Aldal lalgi falktor 

eksternall alkald yalng menyebalbkaln juall beli dilalralng, yalitu galsy 

(pemallsualn), d}alralr (balhalyal), walktu yalng tidalk tepalt daln juall beli yalng 

dihalralmkaln. Menjuall balralng yalng dilalralng aldal dual kaltegori, yalitu balralng 

naljis daln balralng tidalk naljis. Palral ulalmal’ sepalkalt melalralng balralng naljis yalng 

menimbulkaln balhalyal diperjuall belikaln seperti khalmr, balngkali daln balbi. 

Palral ulalmal’ berbedal pendalpalt tentalng juall beli balralng naljis yalng 

menimbulkaln malnfalalt seperti pupuk. Maldzhalb Syalfi’i daln sebalgialn Malliki 

melalralng juall beli balralng naljis meskipun bermalnfalalt, sedalngkaln sebalgialn 

maldzhalb Malliki, maldzhalb Halnballi daln Halnalfi membolehkalnnyal. Palral 

 
28 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 48-

50. 
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ulalmal’ tidalk sepalkalt melalralng menjuall balralng yalng tidalk naljis seperti 

alnjing daln kucing. 

Palral ulalmal’ sepalkalt kehalralmaln ribal yalng terjaldi paldal dual hall; juall 

beli daln sesualtu yalng aldal paldal talnggungaln, balik berupal juall beli, pesalnaln 

altalu yalng lalin. Ribal paldal talnggungaln aldal dual jenis yalitu: 

1. Ribal ja>lhiliyyalh yalitu kedual belalh pihalk sepalkalt menundal pembalyalraln 

utalng dengaln memberi talmbalhaln. 

2. Menundal. Ribal paldal juall beli terjaldi paldal dual hall yalitu; talmbalhaln daln 

penundalaln.  

Ga lralr terjaldi paldal beberalpal kalsus yalitu: 

1. Balralng yalng dijuall tidalk jelals. Dallalm kalsus tersebut aldalkallalnyal balralng 

yalng dijuall tidalk jelals baltalsalnnyal altalu baltalsaln alkaldnyal tidalk jelals. 

2. Terjaldi paldal kalsus halrgal daln balralng yalng dihalrgali tidalk jelals altalu 

ukuralnnyal tidalk jelals, tenggalng walktu pembalyalralnnyal tidalk jelals 

untuk juall beli yalng pembalyalralnnyal tundal.  

3. Tidalk diketalhui wujudnyal altalu diralgukaln kemalmpualnnyal, alrtinyal 

kemalmpualn untuk seralh terimal balralng.  

Dialntalral juall beli yalng mengalndung ciri-ciri d}alralr di altals aldal yalng 

disebut nalmalnyal dallalm nas} (Haldits) daln juall beli yalng tidalk disebut 

nalmalnyal oleh nals }. Juall beli yalng disebut nalmalnyal oleh nas}  aldallalh traldisi 

ja>lhiliyyalh yalng dilalralng Nalbi, palral ulalmal’ sepalkalt terhaldalp lalralngalnnyal, 

seperti: 
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1. Juall beli hewaln dallalm kalndungaln dengaln sebutaln ba>’i all-halbl all-

halbalalh, balik balyi hewaln dallalm kalndungaln yalng disebut muld}a>lmi>n 

malupun halsil peralnalkaln pejalntaln yalng disebut mulalqib.  

2. Juall beli mula>lmalsalh, yalitu juall beli balralng dengaln calral disentuh palda l 

mallalm halri yalng gelalp hinggal tidalk diketalhui sejaltinyal balralng tersebut.  

3. Juall beli muna>lbalz\alh yalitu penjuall daln pembeli salling melempalr balralng 

hinggal tidalk jelals balralng yalng malnal yalng dipertukalrkaln.  

4. Juall beli k}als}ah yalitu juall beli dengaln calral melempalr baltu palda l 

dalgalngaln daln yalng kenal beralrti yalng dibeli daln waljib dibeli. 

5. Juall beli menggunalkaln dual alkald yalng diberi sebutaln bal>’ialtalini fi > 

ba>l’ialtin.  

6. Juall beli bualh-bualhaln sebelum jelals baliknyal.29 

F. Prinsip-Prinsip Juall Beli  

1. Prinsip Ketuhalnaln (Taluhid) 

Prinsip ini menuntut kesaldalraln balhwal semual aldallalh milik Alllalh 

daln semual alktivitals dialwalsi oleh Alllalh. Selalin itu, tralnsalksi juall beli 

tidalk semaltal dilalkukaln dallalm ralngkal mencalri keuntungaln dunial. Tetalpi 

lebih dalri itu balhwal keuntungaln dallalm kegialtaln juall beli aldallalh bekall 

dallalm menyongsong kehidupaln di alkhiralt nalnti. Implementalsi prinsip 

ketuhalnaln aldallalh terwujudnyal seoralng pengusalhal Muslim yalng 

 
29 Nur Fathoni, ”Konsep Jual Beli Dalam Fatwa DSN-MUI”, Conomica: Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam, Vol. 4, no. 1, 2013, hlm. 60-62. 
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menghindalri segallal bentuk eksploitalsi, sertal menghindalri tralnsalksi 

yalng mengalndung unsur ribal.  

2. Prinsip Kerelalaln (salling relal/Rid}aiyyalh) 

Dallalm pralktik juall beli, prinsip salling relal ditalndali dengaln 

aldalnyal alkald ijalb daln qalbul yalng dilalkukaln talnpal palksalaln sertal bebals 

dalri berbalgali intimidalsi, penipualn, daln penyalmalraln. Secalral lebih 

teknis, implementalsi prinsip ini aldallalh malsing-malsing pihalk berkewaljibaln 

memberikaln informalsi yalng lengkalp daln benalr algalr tidalk terjaldi 

alsymmetric informaltion, yalitu sualtu kondisi di malnal sallalh saltu pihalk 

tidalk memiliki informalsi yalng lengkalp daln balik dalri paldal pihalk yalng 

lalin. Keberaldalaln informalsi yalng lengkalp daln benalr itu menjaldi falktor 

penting untuk menjaldi pertimbalngaln dallalm tralnsalksi. Informalsi-

informalsi yalng dimalksud setidalknyal meliputi; kuallitals, kualntitals, 

halrgal, sertal walktu penyeralhaln. Alpalbilal hall tersebut tidalk terpenuhi 

malkal alkaln terjaldi taldlis altalu penipualn. 

3. Prinsip Kemalnfalaltaln altalu Kemalslalhaltaln 

Kegialtaln juall beli halrus bisal memberikaln kemalnfalaltaln balgi 

pihalk-pihalk yalng bertralnsalksi. Kemalnfalaltaln tersebut dalpalt berupa l 

malnfalalt yalng diperoleh dalri objek altalu balralng yalng diperjuallbelikaln, 

malupun malnfalalt dalri halsil kegialtaln juall beli yalng dilalkukaln. Yalkni, 

objek altalu balralng yalng ditralnsalksikaln halrus memberikaln malnfalalt balgi 

kemalnusialaln, bukaln justru membalwal dalmpalk kerusalkaln. 
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4. Prinsip kealdilaln 

Prinsip kealdilaln dallalm tralnsalksi juall beli dalpalt dilalkukaln 

dengaln sikalp tidalk salling menzallimi. Penjuall halrus malmpu bersikalp 

aldil kepaldal seluruh pembeli, demikialn hallnyal seballiknyal. Selalin itu, 

termalsuk jugal balgialn dalri prinsip kealdilaln aldallalh menetalpkaln halrga l 

secalral waljalr, sertal tidalk melalkukaln pralktik monopoli. 

5. Prinsip Kejujuraln 

Peneralpaln prinsip kejujuraln dallalm tralnsalksi juall beli dalpalt 

dilalkukaln dengaln memberikaln informalsi secalral objektif, benalr, alpal aldalnyal, daln 

menyeluruh. Konsekuensi dalri prinsip kejujuraln ini aldallalh lalralngaln 

terhaldalp segallal bentuk tindalkaln penipualn, balik penipualn dallalm bentuk 

perkaltalaln malupun perbualtaln. Prinsip kejujuraln ini ditegalskaln oleh 

Alllalh dallalm QS all-Muthalffifin alyalt 1-3 yalng memberikaln alncalmaln 

kepaldal seseoralng yalng tidalk jujur dallalm melalkukaln talkalraln 

timbalngaln.  

6. Prinsip Kebebalsaln 

Yalitu prinsip untuk menentukaln sualtu tindalkaln altalu sualtu 

keputusaln sepalnjalng tidalk bertentalngaln dengaln keralngkal syalrialt Islalm. 

Pelalksalnalaln prinsip kebebalsaln dallalm kegialtaln juall beli aldallalh aldalnya l 

halk daln kesempaltaln untuk memilih altalu yalng lalzim disebut dengaln 

istilalh khiyalr. Dallalm konteks juall beli, khiyalr aldallalh sualtu kealdalaln 

yalng menyebalbkaln ‘a>lqid (oralng yalng beralkald) memiliki halk untuk 

memutuskaln alkaldnyal, yalkni menjaldikaln altalu membaltallkalnnyal. Sallalh 
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saltu tujualn khiyalr  aldallalh untuk menjalmin algalr alkald yalng dilalksalnalkaln 

benalr-benalr terjaldi altals kerelalaln penuh alntalral palral pihalk yalng beralkald. 

7. Prinsip Alkhlalk/Etikal 

Prinsip ini merupalkaln bentuk dalri pengalmallaln sifalt-sifalt utalmal 

nalbi daln ralsul dallalm seluruh kegialtaln ekonomi, yalitu s}idi>q (benalr), 

alma>lnalh (dalpalt dipercalyal), talbli>g (menyalmpalikaln kebenalraln), daln falt}a>lnalh 

(cerdals/berilmu). Alkhlalk aldallalh uralt naldi kehidupaln Islalmi, termalsuk 

dallalm kehidupaln ekonomi. Seoralng Muslim tidalk dibenalrkaln untuk 

bebals melalkukaln alpal saljal yalng diinginkalnnyal altalu alpal saljal yalng 

menguntungkalnnyal dallalm kegialtaln usalhal daln mengembalngkaln 

halrtalnyal. Secalral umum prinsip alkhlalk altalu etikal dallalm tralnsalksi 

mencalkup segallal perilalku yalng balik daln tidalk merugikaln sialpalpun, 

seperti bersikalp jujur, tidalk bersumpalh pallsu, tidalk melalkukaln 

perjudialn, sertal dalpalt dipercalyal. 

8. Prinsip S}alhi>h 

Sualtu kegialtaln juall beli dinilali sebalgali juall beli yalng s}alhi>h 

alpalbilal syalralt daln rukun juall beli terpenuhi dengaln balik daln benalr.30 

G. Hukum Juall Beli 

Aldal limal hukum dallalm alkald juall beli: Juall beli bisal menjaldi waljib 

ketikal dallalm kealdalaln mendesalk, bisal menjaldi malndȗb paldal walktu halrgal 

malhall, bisal menjaldi malkruh seperti menjuall mushalf, berbedal dengaln Imalm 

 
30 Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip Jual Beli Online dalam Islam dan Penerapannya 

pada E-Commerce Islam di Indonesia”, Jurnal Dinamika Ekonomi dan Bisnis, 2020, hlm. 52-

54. 
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All-Ghalzalli, bisal jugal menjaldi halralm jikal menjuall alnggur kepaldal oralng 

yalng bialsal membualt alralk altalu kurmal balsalh kepaldal oralng yalng bialsa l 

membualt minumaln alralk wallalupun si pembeli aldallalh oralng kalfir daln selalin 

yalng di altals hukumnyal boleh.  

Termalsuk juall beli menjaldi waljib jikal lebih dalri keperlualnnyal dallalm 

setalhun daln oralng lalin membutuhkalnnyal, pengualsal berhalk memalksalnyal 

untuk menjuall daln tidalk malkruh menyimpaln, malkalnaln jikal diperlukaln, daln 

termalsuk yalng dihalralmkaln aldallalh menentukaln halrgal oleh palral pengualsa l 

wallalupun bukaln dallalm kebutuhaln pokok sesuali dengaln haldis Nalbi: 

“Jalngalnla lh kallialn menentukaln halrgal sebalb Alllalh-lalh yalng menentukaln 

halrgal”. Daln tidalk halralm sealndalinyal dial tetalp menjuall dengaln halrgal yalng 

sudalh ditentukaln nalmun halkim (pengualsal) berhalk untuk memberikaln 

hukumaln tal’zi >r (deral) merekal yalng menentalngnyal jikal dial mengetalhuinyal 

sebalb dial telalh melalnggalr ketalaltaln altalu menggalnggu alturaln, malkal tal’zi >r di 

sini boleh dilalkukaln daln aldal jugal yalng mengaltalkaln halralm. Daln kelualr dalri 

ucalpaln “dengaln membeli” sealndalinyal ial menyimpaln halsil palnennyal untuk 

dijuall paldal salalt halrgal nalik secalral sengaljal dalripaldal sealndalinyal dial membeli 

sesualtu untuk dirinyal altalu untuk sialpal saljal kemudialn tibal-tibal ial bernialt 

menyimpalnnyal. Daln kelualr dengaln ucalpaln “paldal salalt halrgal malhall” paldal 

salalt halrgal muralh, daln tempalt halrgal malhall seperti dial membeli balralng dalri 

Mesir lallu dibalwal ke Mekalh untuk dijuall dengaln halrgal yalng malhall, malka l 
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ini tidalk termalsuk yalng dilalralng menurut pendalpalt yalng unggul, berbeda l 

dengaln Ibnu Haljalr yalng melalralng dallalm sebalgialnnyal.31 

H. Malnfalalt Juall Beli 

Malnfalalt Juall Beli alntalral lalin aldallalh sebalgali berikut: 

1. Juall beli dalpalt menaltal struktur kehidupaln ekonomi malsyalralkalt yalng 

menghalrgali halk milik oralng lalin. 

2. Penjuall daln pembeli dalpalt memenuhi kebutuhalnnyal altals dalsalr kerelalaln 

altalu sukal salmal sukal. 

3. Malsing-malsing pihalk meralsal puals. Penjuall melepals balralng 

dalgalngalnnyal dengaln ikhlals daln menerimal ualng, sedalngkaln pembeli 

memberikaln ualng daln menerimal balralng dalgalngaln dengaln puals pulal. 

Dengaln demikialn, juall beli jugal malmpu mendorong untuk salling balntu 

alntalral kedualnyal dallalm kebutuhaln sehalri-halri. 

4. Dalpalt menjaluhkaln diri dalri memalkaln altalu memiliki balralng yalng halralm 

(baltil). 

5. Penjuall daln pembeli mendalpalt ralhmalt dalri Alllalh SWT.  

6. Menumbuhkaln ketentralmaln daln kebalhalgialaln.32 

I. Hikmalh Disyalrialtkalnnyal Juall Beli 

Hidup bermalsyalralkalt merupalkaln kalralkter malnusial yalng telalh Alllalh 

Swt. ciptalkaln sejalk diciptalkalnnyal lalki-lalki daln perempualn, kemudialn 

berbalngsal-balngsal daln bersuku-suku algalr salling mengenall di alntalral merekal 

 
31 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah Sistem Transaksi Dalam Fiqh Islam 

(Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 89-90. 
32 Daharmi Astuti, “Persepsi Masyarakat Terhadap Akad Jual Beli Online Perspektif 

Ekonomi Syariah”, Syarikat: Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 1, no. 1, 2018. hlm 17. 
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sebalgalimalnal Alllalh Swt. firmalnkaln dallalm All-Qur’aln suralh all- H}ujulra>lt alyalt 

13 yalng berbunyi: 

 لتَِ عَارَف و وَقَ بَائِلَ  وباً ش ع   وَجَعَلْنَاك مْ  وَأ نْ ثَى   ذكََرٍ  مِنْ  خَلَقْنَاك مْ  إِنَّّ  النَّاس   أيَ ُّهَا يَ
 خَبِير   عَلِيم   اللَََّّ  إِنَّ  ۚۚ  أتَْ قَاك مْ  اللََِّّ  عِنْدَ  أَكْرَمَك مْ  إِنَّ  ۚۚ 

“Hali malnusial, sesungguhnyal Kalmi menciptalkaln kalmu dalri seoralng 

lalki-lalki daln seoralng perempualn daln menjaldikaln kalmu berbalngsal-

balngsal daln bersuku-suku supalyal kalmu salling mengenall. 

Sesungguhnyal oralng yalng palling mulial di alntalral kalmu di sisi Alllalh 

iallalh oralng yalng palling talqwal di alntalral kalmu. Sesungguhnyal Alllalh 

Malhal Mengetalhui lalgi Malhal Mengenall”. 

 

Kemudialn Alllalh menciptalkaln merekal nalluri tolong-menolong untuk 

memenuhi kebutuhaln hidupnyal. Sealndalinyal Alllalh tidalk mensyalrialtkaln 

sebualh jallaln yalng aldil untuk memenuhi kebutuhaln merekal, tentunyal alkaln 

menimbulkaln kemudhalraltaln, kesempitaln, daln kesukalraln balgi kehidupaln 

malnusial terutalmal oralng yalng lemalh. Untuk menjembaltalni hall tersebut, 

malkal Alllalh Swt. mensyalrialtkaln juall beli sebalgali jallaln yalng aldil. 

Pensyalrialtaln juall beli ini bertujualn untuk memberikaln kelelualsalaln 

kepaldal malnusial dallalm memenuhi kebutuhaln hidupnyal. Kalrenal kebutuhaln 

malnusial berhubungaln dengaln alpal yalng aldal di talngaln sesalmalnyal. Semual ini 

tidalk alkaln terpenuhi talnpal aldalnyal tukalr menukalr. 

Islalm telalh mensyalrialtkaln kepaldal malnusial, balhwal terpenuhinyal 

kebutuhaln sehalri-halri halrus dengaln jallaln sukal salmal sukal di alntalral kedual 

belalh pihalk (penjuall daln pembeli). Malkal seseoralng tidalk boleh mengalmbil 

halrtal oralng lalin secalral palksal. Dengaln demikialn, mensyalrialtkaln juall beli ini 

terdalpalt hikmalh daln ralhmalt dalri hukum Alllalh Swt. sebalgalimalnal firmaln-

Nyal paldal QS. All-Mȃidalh alyalt 50 berikut ini: 
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ح كْمًا لقَِوْمٍ ي وقِن ونَ ةِ يَ ب ْغ ونۚ  وَمَنْ أَحْسَن  مِنَ اللََِّّ  أفََح كْمَ الْْاَهِلِيَّ   
 “Alpalkalh hukum Jalhiliyalh yalng merekal kehendalki, daln (hukum) 

sialpalkalh yalng lebih balik dalripaldal (hukum) Alllalh balgi oralng-oralng 

yalng yalkin?”.33 

 

J. Bahaya Terhadap Bahan Kimia Klorin  

Klorin sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Klorin, baik dalam 

bentuk gas maupun cairan mampu mengakibatkan luka yang permanen, 

terutama kematian. Pada umumnya luka permanen terjadi disebabkan oleh 

asap gas klorin. Klorin sangat potensial untuk terjadinya penyakit di 

kerongkongan, hidung dan tract respiratory (saluran kerongkongan di dekat 

paru-paru). Klorin juga dapat membahayakan sistem pernafasan terutama 

bagi anak-anak dan orang dewasa. Klorin yang masuk dalam tubuh manusia 

melalui makanan dapat mengendap di dalam lambung sehingga 

menyebabkan asam lambung yang tinggi. 34 

  

 

 

 

 

 

 
33 Panji Adam, Fikih Muȃmalah Adabiyah (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 

272-273. 
34 Hanifah Nurnawati, “Kandungan Klorin Pada Beras Putih Di Pasar Tanjung 

Kabupaten Jember”, Skripsi (Jember: Universitas Jember, 2015), hlm. 58. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln yalitu penelitialn kuallitaltif. 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn lalpalngaln (field resea lrch) aldallalh 

sualtu penelitialn yalng memiliki tujualn untuk menghimpun daltal dalri lokalsi 

malupun lalpalngaln. 35 Penelitialn kuallitaltif ini berdalsalrkaln paldal filsalfalt 

postpositivisme, kalrenal digunalkaln untuk meneliti paldal kealdalaln objek yalng 

allalmialh, dimalnal peneliti sebalgali instrument kunci, pengalmbilaln salmpel 

sumber daltal dilalkukaln secalral purposive, teknik pengumpulaln dengaln 

trialnggulalsi (galbungaln), alnallisis daltal bersifalt induktif/kuallitaltif, daln halsil 

penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln pentingnyal generallisalsi.36 Dengaln 

menggunalkaln penelitialn lalpalngaln peneliti bisal lebih mudalh memperoleh 

daltal-daltal yalng dicalri untuk memperoleh informalsi daln penjelalsaln tentalng 

penelitialn yalng diteliti. Dallalm hall ini penelitialn dilalkukaln paldal penjuall daln 

pembeli berals sotter yalng mempunyali tujualn untuk mengetalhui Pralktik Juall 

Beli Berals Sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp. 

B. Sumber Daltal 

Dallalm penelitialn ini sumber daltal yalng digunalkaln aldallalh sebalgali 

berikut: 

 
35 Susiadi, Metode Penelitian (Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M 

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), hlm. 10.  
36 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Cv 

Jejak, 2018), hlm. 8. 
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1. Sumber Primer 

Sumber primer merupalkaln daltal yalng diperoleh lalngsung dalri 

sumber pertalmal. Menurut Bungin, daltal primer aldallalh daltal yalng 

lalngsung diperoleh dalri sumber daltal pertalmal di lokalsi penelitialn altalu 

objek penelitialn.37 Dallalm penelitialn ini, sumber daltal primer beralsall 

dalri walwalncalral lalngsung dengaln penjuall daln pembeli berals sotter di 

Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp. Kemudialn dallalm 

melalkukaln walwalncalral penulis menggunalkaln Teknik pengalmbilaln 

salmpling purposive salmpling, yalitu metode pengalmbilaln salmpel 

sumber daltal dengaln pertimbalngaln tertentu. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupalkaln sumber yalng tidalk lalngsung 

memberikaln informalsi kepaldal pengumpul informalsi, dallalm hall ini 

yalitu peneliti, seperti buku, dokumentalsi, alrtikel, website, internet 

resources daln semual informalsi yalng berhubungaln dengaln 

permalsallalhaln yalng diteliti.38 Balhaln daltal sekunder yalng digunalkaln 

tentunyal yalng memiliki keterkalitaln terhaldalp permalsallalhaln yalng diteliti 

yalitu mengenali tinjalualn hukum Islalm terhaldalp pralktik juall beli berals 

sotter (studi kalsus di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp). 

 

 

 
37 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

hlm. 71. 
38 Susiadi, Metode Penelitian, hlm. 11. 
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C. Setting Penelitialn 

Lokalsi penelitialn iallalh tempalt di malnal penelitialn dilalkukaln. 

Penentualn lokalsi penelitialn merupalkaln lalngkalh yalng salngalt penting dallalm 

penelitialn kuallitaltif, kalrenal penentualn lokalsi penelitialn beralrti objek daln 

tujualn telalh ditetalpkaln sedemikialn rupal sehinggal memudalhkaln penulis 

dallalm melalkukaln penelitialn. Lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di Kecalmaltaln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp. 

D. Subjek daln Objek Penelitialn 

1. Subjek penelitialn 

Menurut Taltalng M. Almirin, subjek penelitialn aldallalh sumber 

dalrimalnal informalsi penelitialn diperoleh altalu lebih tepalt dialrtikaln 

sebalgali seseoralng altalu sesualtu yalng dalrinyal dalpalt diperoleh informalsi. 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, subjek penelitialn aldallalh oralng dallalm 

dengaln laltalr penelitialn yalng menjaldi nalralsumber informaln. Subjek 

penelitialn jugal merupalkaln oralng-oralng yalng bialsal 

memberikalninformalsi tentalng situalsi daln kondisi di lingkungaln 

penelitialn. Dallalm penelitialn kuallitaltif, pembalhalsaln mengenali subjek 

penelitialn salngalt eralt kalitalnnyal dengaln pembalhalsaln tentalng populalsi 

daln salmpel sertal teknik pengalmbilaln salmpel.39 Dallalm penelitialn ini 

yalng menjaldi subjek penelitialn aldallalh penjuall daln pembeli berals sotter 

yalng merupalkaln pihalk-pihalk dallalm juall beli berals sotter di Kecalmaltaln 

Nusalwungu dengaln menggunalkaln teknik purposive salmpel. Salmpel 

 
39 Rahmadi, Pengantar Metodologi, hlm. 61. 
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merupalkaln balgialn altalu walkil dalri populalsi. Penelitialn yalng 

menggunalkaln salmpel tidalk meneliti keseluruhaln populalsi tetalpi halnyal 

sebalgialn dalri populalsi yalng diteliti. 

2. Objek penelitialn 

Yalng dimalksud dallalm objek penelitialn aldallalh hall yalng menjaldi 

salsalraln penelitialn. Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi objek penelitialn 

aldallalh objek yalng menjaldi tralnsalksi dallalm juall beli berals sotter yalitu 

berals tersebut telalh melallui proses merubalh kuallitals berals rendalh 

menjaldi berals berkuallitals super yalng diolalh menggunalkaln teknologi 

daln balhaln kimial. 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln alktivitals peninjalualn alwall yalng dilalkukaln 

di lokalsi penelitialn dengaln calral perekalmaln, pencaltaltaln daln pemotretaln 

terkalit kondisi daln kealdalaln peristiwal hukum yalng terjaldi. Observalsi ini 

berupal alktivitals menghimpun daltal di lokalsi penelitialn dengaln 

berpedomaln paldal allalt pengumpulaln daltal yalng telalh dipersialpkaln 

terlebih dalhulu. Allalt pengumpulaln daltal lalpalngaln dibualt berdalsalr 

proposall penelitialn. Penyusunaln allalt pengumpulaln daltal dilalksalnalkaln 

dengaln runtut daln teliti gunal dijaldikaln pedomaln pengumpulaln daltal 

yalng diperlukaln. 40 

 
40 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Nusa Tenggara Barat: Mataram University 

Press, 2020), hlm. 90. 
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Penelitialn ini, daltal dikumpulkaln dengaln teknik observalsi palsif 

(palssive palrticipaltion). Sugiono mengemukalkaln balhwal, observalsi 

palsif aldallalh observalsi yalng pengimplementalsialnnyal peneliti daltalng 

ketempalt pelalku yalng dialmalti tetalpi tidalk ikut sertal dallalm kegialtaln 

tersebut. Dallalm hall ini peneliti mengalmalti jallalnnyal kegialtalnalyalng 

berkalitaln dengaln pralktik juall beli berals sotter. Observalsi dallalm 

penelitialn ini dilalkukaln di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp, 

tepaltnyal di Desal Jetis, Desal Balnjalrejal, daln Desal Balnjalrsalri. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral (interview) merupalkaln penghimpunaln daltal primer 

yalng beralsall dalri responden peneliti di lalpalngaln (lokalsi). Walwalncalra l 

dimalksudkaln untuk melalkukaln interalksi daln komunikalsi secalra l 

lalngsung oleh peneliti daln invormaln untuk memperoleh informalsi.41 

Berdalsalrkaln proses pengumpulaln daltal, walwalncalral dibalgi menjaldi 

beberalpal teknik yalitu teknik walwalncalral terstruktur, teknik walwalncalral 

semi terstruktur, daln teknik walwalncalral tidalk terstruktur.  

Dallalm penelitialn ini, daltal dikumpulkaln dengaln teknik 

walwalncalral tidalk terstruktur. Sugiono mengemukalkaln balhwal, 

walwalncalral tidalk terstruktur aldallalh walwalncalral yalng bebals di malna l 

peneliti tidalk menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng telalh tersusun 

secalral sistemaltis daln lengkalp untuk pengumpulaln daltalnyal. Metode 

walwalncalral tidalk terstruktur bersifalt luwes, penyusunaln kaltal yalng 

 
41 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, hlm. 95. 
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diralngkali dallalm pertalnyalaln-pertalnyalaln dalpalt di ubalh altalu ditalmbalh 

paldal salalt walwalncalral berlalngsung.42  

Penulis menyialpkaln keralngkal pertalnyalaln yalng dalpalt 

disesualikaln dengaln subyeknyal yalitu kepaldal 3 penjuall berals sotter daln 

9 pembeli berals sotter sehinggal kemungkinaln penulis untuk menggalli 

lebih dallalm mengenali permalsallalhaln yalng alkaln diteliti.  

3. Dokumentalsi  

Merupalkaln sualtu daltal pendukung yalng dikumpulkaln untuk 

pengualtaln daltal walwalncalral daln observalsi. Dokumentalsi juga l 

merupalkaln sualtu bentuk kegialtaln altalu proses terstruktur dallalm 

melalksalnalkaln penyelidikaln, penghimpunaln, pencalrialn daln pemalkalialn 

gunal memperoleh penceralhaln pengetalhualn, bukti sertal keteralngaln 

untuk menyebalrkaln kepaldal pihalk yalng berkepentingaln. Dokumentalsi 

dallalm penelitialn ini berupal foto-foto yalng dialmbil ketikal proses 

walwalncalral. Proses pengumpulaln daltal diperoleh lalngsung dalri lokalsi 

penelitialn yalitu di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp, 

tepaltnyal di Desal Jetis, Desal Balnjalrejal, daln Desal Balnjalrsalri. 

F. Teknik Alnallisis Daltal 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln model alnallisis Milles daln 

Hubermaln yalng meliputi proses: reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln 

kesimpulaln.  

 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2019), hlm. 233. 
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1. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal iallalh pemfokusaln, menyederhalnalkaln daltal mentalh, 

daln mengubalh menjaldi formalt yalng dalpalt dikelolal. Reduksi daltal iallalh 

membualt ringkalsaln, mengkode, menelusuri temal, penggolongaln, daln 

menulis memo. Kegialtaln ini berlalngsung secalral terus menerus salmpali 

lalporaln alkhir lengkalp tersusun.43 Daltal dallalm penelitialn ini beralsall dalri 

walwalncalral dengaln berbalgali sumber yalng menjaldi subjek penelitialn. 

Penulis pertalmal-talmal mencaltalt semual jalwalbaln dalri sumbernyal, 

kemudialn memilih malnal yalng talmpalknyal palling relevaln dengaln talrget 

penelitialn ini. Peneliti secalral singkalt meralngkum halsil daltal yalng telalh 

ditelalalh daln dipilih menjaldi sualtu ringkalsaln yalng berisi halsil dalri 

seralngkalialn walwalncalral. Dallalm Lalngkalh alnallisis daltal ini, penulis 

menfokuskaln paldal temal pralktik juall beli berals sotter di Kecalmaltaln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp. 

2. Penyaljialn Daltal 

Menurut Milles daln Hubermaln merupalkaln sekumpulaln 

informalsi tersusun yalng memberi kemungkinaln aldalnyal penalrikaln 

kesimpulaln daln pengemballialn tindalkaln. Bentuk penyaljialn daltal 

kuallitaltif dalpalt berupal teks nalraltif berupal caltaltaln lalpalngaln, maltriks, 

gralfik, jalringaln daln balgaln.44 Dallalm penyaljialn daltal kuallitaltif dalpalt 

diselesalikaln sebalgali penggalmbalraln uralialn singkalt, sertal koneksi di 

 
43 Salim dan Syahrun, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2012), hlm. 148. 
44 Salim dan Syahrun, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 149. 
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alntalral klalsifikalsi daln semalcalmnyal. Dallalm lalngkal kedual ini, penulis 

mendeskripsikaln terkalit pelalksalnalaln pralktik juall beli berals sotter di 

Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln 

Merupalkaln talhalp alkhir dallalm proses alnallisis daltal. Kesimpulaln 

ini aldallalh temualn balru yalng sebelumnyal tidalk aldal. Temualn bisal berupa l 

deskripsi altalu galmbalraln sualtu obyek alpal yalng sebelumnyal tidalk jelals 

menjaldi jelals setelalh dilalkukaln penelitialn, dalpalt berupal hubungaln 

sebalb alkibalt, interalksi, hipotesis altalu teori.45 

Setelalh daltal sudalh disaljikaln altalu direduksi, kemudialn penulis 

membualt kesimpulaln sesuali informalsi daltal yalng aldal, untuk menjalwalb 

rumusaln malsallalh yalng dallalm penelitialn ini. Dalri ketigal hall tersebut 

yalkni pertalmal reduksi daltal, penyaljialn daltal, sertal penalrikaln kesimpulaln 

aldallalh sesualtu yalng berkalitaln selalmal berbalgali informalsi dallalm bentuk 

sejaljalr, untuk membalngun pengetalhualn umum yalng disebut alnallisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 Salim dan Syahrun, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 150. 
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BAlB IV 

TINJAlUAlN HUKUM ISLAlM TERHAlDAlP PRAlKTIK JUAlL BELI BERAlS 

SOTTER DI KECAlMAlTAlN NUSAlWUNGU KAlBUPAlTEN CILAlCAlP 

 

A. Galmbalra ln Umum Lokalsi Penelitia ln 

Nusalwungu aldallalh sebualh kecalmaltaln di Kalbupalten Cilalcalp, Jalwa l 

Tengalh, Indonesial. Kecalmaltaln ini berjalralk 46 km dalri ibu kotal Kalbupalten 

Cilalcalp. Malsyalralkalt Nusalwungu malyoritals menggunalkaln balhalsal jalwal 

balnyumalsaln.46  

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk Eko Junaledi, 

S.Sos, selalku Sekcalm Nusalwungu paldal kalntor Pemerintalhaln Kecalmaltaln 

Nusalwungu, malkal peneliti alkaln menggalmbalrkaln mengenali deskripsi 

Kecalmaltaln Nusalwungu.47 

1. Motto Lalyalnaln, Visi daln Misi Lalyalnaln Kecalmaltaln Nusalwungu 

a. Motto Lalyalnaln 

Dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt, Kecalmaltaln 

Nusalwungu mengusung Motto Lalyalnaln “SIDAlT” yalitu 

kepalnjalngaln dalri Salntun, Inovaltif, Dinalmis, Alkuntalbel, 

Tralnspalraln.  

 

 

 
46 Arya, “Nusawungu, Cilacap”, Diakses 15 Mei 2023, Pukul 19:02 WIB. 

https://id.m.wikipedia.org.  
47 Hasil Wawancara dengan Eko Junaedi, Sekretaris Kecamatan Nusawungu, pada Rabu 

Tanggal 12 Mei 2023, pukul 13:13 WIB. 
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b. Visi Lalyalnaln 

Mewujudkaln pelalyalnaln yalng cepalt, tepalt daln alkuralt menuju 

pelalyalnaln primal. 

c. Misi Lalyalnaln 

Meningkaltkaln kuallitals penyelenggalralaln pemerintalh yalng profesionall 

bersifalt entrepreneur daln dinalmis dengaln mengedepalnkaln prinsip 

Good Governalnce daln Clealn Government. 

2. Kealdalaln Geogralfis Kecalmalta ln Nusalwungu 

Kecalmaltaln Nusalwungu aldallalh sallalh saltu kecalmtaln di kalbupalten 

Cilalcalp, provinsi jalwal tengalh. Indonesial. Kecalmaltaln ini berjalralk 

sekitalr 46 km dalri ibu kotal Kalbupalten Cilalcalp. Kecalmaltaln Nusalwungu 

terbalgi menjaldi 17 (tujuh belals) desal, yalitu Desal Kalralngtalwalng, Desa l 

Kalralngpalkis, Desal Balnjalrsalri, Desal Jetis, Desal Balnjalrejal, Desal 

Kedungbendal, Desal Kalralngsembung, Desal Purwodaldi, Desa l 

Nusalwalngkall, Desal Kalralngputalt, Desal Balnjalrwalru, Desal Dalnalsri 

Kidul, Desal Dalnalsri, Desal Sikalnco. Luals daln daltal wilalyalh Kecalmalta ln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp aldallalh : 6.146,759 Hal, dengaln baltals-

baltals wilalyalhnyal sebalgali berikut: 

Talbel 4. 1. Baltals Wilalyalh 

Sebelalh Timur Kalbupalten Kebumen 

Sebelalh Utalral Kecalmaltaln Kroyal 

Sebelalh Balralt Kalbupalten Balnyumals 

Sebelalh Selaltaln Salmuderal Indonesial 
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Berdalsalrkaln talble di altals, Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten 

Cilalcalp memiliki baltals wilalyalh yalng berbaltalsaln dengaln beberalpal 

Kalbupalten di sekitalrnyal  daln jugal berbaltalsaln dengaln saltu salmuderal. Di 

sebelalh timur Kecalmaltaln Nusalwungu berbaltalsaln dengaln Kalbupalten 

Kebumen. Di Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Kroyal. Di 

sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Balnyumals. Daln di sebelalh 

selaltaln berbaltalsaln dengaln Salmuderal Indonesial. 

3. Kealdalaln Demogralfis Kecalmaltaln Nusalwungu 

a. Daltal Penduduk 

Menurut daltal Kecalmaltaln Nusalwungu jumlalh penduduk 

Kecalmaltaln Nusalwungu aldallalh 85.787 jiwal, dengaln 43.332 lalki-

lalki daln 42.455 perempualn. Dengaln rincialn dalpalt dilihalt paldal talbel 

sebalgali berikut: 

Talbel 4. 2. Daltal klalsifikalsi berdalsalrkaln jumlalh penduduk di 

Kecalmaltaln Nusalwungu. 

No Umur Lalki-lalki Perempualn Jumlalh 

1. 0-14 9.870 9.358 19.228 

2. 15-64 30.122 29.648 59.770 

3. 65+ 3.340 3.449 6.789 

 Jumlalh 43.332 42.455 85.787 
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b. Daltal Pendidikaln 

Berdalsalrkaln lembalgal pendidikaln umum balik negeri malupun 

swalstal, jumlalh lembalgal pendidikaln di Kecalmaltaln Nusalwungu 

Kalbupalten Cilalcalp aldallalh sebalgali berikut berdalsalrkaln tingkalt 

pendidikaln malsyalralkalt: 

Daltal penduduk menurut pendidikaln tertinggi yalng 

ditalmaltkaln di Kecalmaltaln Nusalwungu sebalgali berikut: 

Talbel 4. 3. Daltal penduduk menurut pendidikaln tertinggi yalng 

ditalmaltkaln di Kecalmaltaln Nusalwungu. 

Tidalk/Belum Sekolalh 7.317 oralng 

Tidalk/Belum Talmalt SD 18.814 oralng 

SD Sederaljalt 24.761 oralng 

SLTP Sederaljalt 17.115 oralng 

SLTAl Sederaljalt 9.660 oralng 

Alkaldemi/Pergurualn Tinggi 1.869 oralng 

 

c. Daltal Maltal Pencalhalrialn 

Maltal pencalhalrialn penduduk Kecalmaltaln Nusalwungu 

Kalbupalten Cilalcalp aldallalh beralgalm, nalmun malyoritals yalng 

menjaldi pencalhalrialn penduduk Kecalmaltaln Nusalwungu aldallalh 

sebalgali petalni dengaln jumlalh penduduk 18.853 oralng. Hall ini, 

dalpalt dilihalt dalri talbel sebalgali berikut: 
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Talbel 4. 4. Maltal Pencalhalrialn 

Pegalwali Negeri Sipil 695 oralng 

TNI/POLRI 151 oralng 

Pedalgalng 5.844 oralng 

Petalni 18.853 oralng 

Nelalyaln 956 oralng 

Buruh Balngunaln 2.293 oralng 

Buruh Talni 8.213 oralng 

Buruh Industri 2.692 oralng 

 

d. Salralnal Pralsalralnal 

Pralsalralnal Kesehaltaln sebalgali berikut: 

Talbel 4. 5. Salralnal Pralsalralnal 

Poliklinik/Ballali Pengobaltaln 2 bualh 

Puskesmals 2 bualh 

Alpotek 9 bualh 

 

Pralsalralnal Pendidikaln sebalgali berikut: 

Talbel 4. 6. Pralsalralnal Pendidikaln 

SD Sederaljalt 60 bualh 

SLTP Sederaljalt 9 bualh 

SLTAl Sederaljalt 4 bualh 
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B. Pralktik Juall Beli Berals Sotter Di Kecalma ltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp 

Sebalgali desal pertalnialn dengaln bentalng wilalyalh yalng terdiri altals 

persalwalhaln yalng cukup luals, ternyaltal menimbulkaln dalmpalk tersendiri 

dallalm pralktik juall beli yalng aldal. Semual itu dalpalt dilihalt dalri malralknyal 

berbalgali malcalm pralktik juall beli, sallalh saltunyal dengaln aldalnyal juall beli 

berals sotter yalitu dimalnal berals tersebut telalh dicalmpur dengaln balhaln 

pemutih. Dengaln memalkali calral-calral yalng terkaldalng melenceng dalri 

kalidalh algalmal, nyaltalnyal pralktik juall beli dengaln sistem ini tetalp berjallaln. 

Hall itu dikalrenalkaln bisal mendalpaltkaln keuntungaln yalng dialnggalp cukup 

menjalnjikaln dalri juall beli tersebut. 

Paldal musim hujaln alreal pesalwalhaln alkaln ditalnalmi paldi, kemudialn 

setelalh tigal bulaln paldi alkaln dipalnen. Paldal salalt palnen bialsalnyal paldi alkaln 

ditimbun sebalgali kebutuhaln malkalnaln pokok untuk sendiri, nalmun aldal 

pulal yalng dijuall di tempalt penggilingaln paldi kalrenal aldal beberalpal allalsaln. 

Aldal yalng kalrenal halsil paldinyal balnyalk, aldal yalng kalrenal halsil paldi kuralng 

memualskaln disebalbkaln alir yalng kuralng daln imbalsnyal halsil paldi kuralng 

balgus daln mempengalruhi ralsal paldal paldi setelalh digiling, aldal jugal yalng 

kalrenal untuk kebutuhaln lalin.48 

Bialsalnyal petalni di Kecalmaltaln Nusalwungu ini menjuall halsil 

paldinyal di tempalt penggilingaln paldi. Di tempalt penggilingaln paldi tersebut 

tidalk halnyal membeli halsil paldi dalri petalni, nalmun di tempalt tersebut jugal 

 
48 Hasil Wawancara dengan Ikhsan, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Rabu Tanggal 26 April 2023, pukul 08:50 WIB. 
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menjuall berals daln paldinyal dalri membeli halsil paldi petalni. Wallalupun 

malyoritals walrgal bermaltal pencalhalrialn sebalgali petalni, nalmun aldal pulal 

walrgal yalng membeli berals untuk kebutuhaln sehalri-halri. Hall ini 

disebalbkaln oleh beberalpal sebalb, di alntalralnyal kalrenal tidalk mempunyali 

lalhaln salwalh, sehinggal untuk mencukupi kebutuhaln pokok merekal halrus 

membeli berals. Selalin itu aldal yalng mempunyali lalhaln salwalh nalmun 

disewalkaln paldal oralng lalin untuk ditalnalmi. Sehinggal merekal jugal halrus 

membeli berals untuk mencukupi kebutuhaln pokok merekal. 

Balgi walrgal di Kecalmaltaln Nusalwungu yalng ingin membeli berals, 

bialsalnyal merekal alkaln mendaltalngi toko-toko altalu walrung yalng menjuall 

berals malupun palsalr daln aldal pulal yalng mendaltalngi penggilingaln paldi. Di 

toko altalu walrung bialsalnyal merekal membeli dalri palsalr daln halrgalnyal lebih 

malhall dalri halrgal berals di tempalt penggilingaln paldi. Jaldi walrgal lebih 

balnyalk yalng memilih membeli berals di tempalt penggilingaln dalri paldal di 

toko berals altalu walrung.49 

Di tempalt penggilingaln, paldi halrus diproses terlebih dalhulu 

sebelum menjaldi berals. Talhalp pertalmal paldi alkaln dimalsukkaln ke dallalm 

mesin, mesin ini berfungsi untuk memisalhkaln alntalral isi daln kulit, 

kemudialn setelalh dipisalh talhalp yalng kedual yalitu memisalhkaln berals 

dengaln kulit alri berals, daln talhalp alkhir yalitu memisalhkaln alntalral berals 

dengaln kaltul.50 

 
49 Hasil Wawancara dengan Sadiman, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Sabtu Tanggal 29 April 2023, pukul 10:25 WIB. 
50 Hasil Wawancara dengan Erwin, Penggiling Padi danPenjual Beras Sotter, pada 

Selasa Tanggal 2 Mei 2023, pukul 14:25 WIB. 
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Setelalh berals selesali melallui beberalpal talhalp, berals alkaln 

dimalsukkaln ke dallalm plalstik untuk selalnjutnyal dijuall. Halrgal setialp berals 

berbedal-bedal, tergalntung paldal kuallitals berals. Hall ini terjaldi kalrenal kaldalr 

alir di persalwalhaln Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp berbedal-

bedal. Aldalpun daltal halrgal berals yalng aldal di Kecalmaltaln Nusalwungu dalpalt 

dilihalt dalri Talbel 2 sebalgali berikut: 

Talbel 4. 7. Klalsifikalsi Berals yalng melallui proses Sotter di Kecalmaltaln 

Nusalwungu.
51 

No Nalmal Balralng Halrgal 

Berals/Kg 

Kuallitals 

1. Berals Calp Alpel Rp. 13.500,00 Super 

2. Berals Calp 

Alnggur 

Rp. 12.000,00 Sedalng 

3. Berals Calp 

Pisalng 

Rp. 9.500,00 Bialsal 

 

1. Berals Calp Alpel yalitu berals alsli daleralh Nusalwungu. Paldi yalng 

dihalsilkaln dalri petalni di kecalmaltaln Nusalwungu daln diolalh menjaldi 

berals dengaln kuallitals tinggi di penggilingaln paldi. Halsil palnen dalri 

petalni dijuall kepaldal pemilik penggiling paldi, kemudialn diproses 

menjaldi berals dengaln berbalgali kuallitals daln dipalsalrkaln di palsalr desa l 

daln dikirim ke beberalpal daleralh perkotalaln besalr. 

 
51 Hasil Wawancara dengan Sadiman, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Sabtu Tanggal 29 April 2023, pukul 10:25 WIB. 
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2. Berals Calp Alnggur yalitu salmal saljal berals alsli daleralh Nusalwungu. Berals 

ini beralsall dalri petalni yalng sudalh lalmal tidalk terjuall, kemudialn berals 

yalng taldinyal berkuallitals jelek diolalh menjaldi berals dengaln kuallitals 

balgus.  

3. Berals Calp Pisalng yalitu berals dengaln kuallitals salngalt rendalh yalng 

dicalmpur dengaln berals yalng berkuallitals sedalng. 

 Kemudialn, untuk lebih memudalhkaln pembalcal memalhalmi 

permalsallalhaln ini, malkal di balwalh ini penulis saljikaln beberalpal kalsus juall 

beli berals calmpuraln halsil observalsi penulis ke beberalpal objek tempalt 

penelitialn. Kalsus juall beli berals dengaln proses disotter ini penulis peroleh 

di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp yalitu: 

1. Proses pemutihaln berals di penggilingaln paldi di Desal Balnjalrejal 

Di tempalt penggilingaln ini selalin untuk menggiling paldi jugal 

membeli paldi dalri petalni, sertal menjuall berals yalng dikirim ke beberalpa l 

daleralh, khususnyal di wilalyalh Jalkalrtal. Proses penggilingaln paldi di 

tempalt tersebut salmal dengaln proses penggilingaln paldal umumnyal, yalitu 

melallui empalt talhalp. Nalmun paldal talhalp kedual daln ketigal aldal 

perbedalaln. Paldal salalt proses kedual berals tersebut malsuk ke mesin PK, 

diproses ini berals dibualng kulit alrinyal kemudialn disemprot 

menggunalkaln caliraln yalng sudalh dicalmpur dengaln klorin sehinggal 

ketikal berals kelualr sudalh berubalh walrnal putih.   

Proses pemutihaln  di tempalt ini dilalkukaln paldal talhalp kedual yalitu 

paldal salalt pemenyemprotaln caliraln klorin. Jikal berals isinyal 1 ton, malkal 
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alkaln disemprotkaln dengaln 20 Liter alir yalng sudalh dicalmpur dengaln zalt 

klorin sebalnyalk 50 ml. Talkalraln tersebut cukup untuk mengubalh berals 

bialsal menjaldi berals dengaln kuallitals super daln menjaldikaln walrnal berals 

menjaldi putih mengkilalp daln walngi.    

Paldal talhalp ketigal yalitu proses pengeringaln sebelum dilalkukaln 

pengemalsaln. Proses pengeringaln ini memalkaln walktu saltu mallalm. 

Dengaln tujualn untuk melekaltkaln caliraln yalng sudalh disemprotkaln 

dengaln berals melekalt sempurnal. Setelalh ketigal talhalp tersebut selesali 

kemudialn talhalp teralkhir yalitu pengemalsaln dengaln berbalgali ukuraln 

kemalsaln 5 Kg, 20 Kg, 50 Kg.52  

Di tempalt penggilingaln ini bisal lalngsung membeli daln memilih 

balhkaln aldal yalng memesaln berals untuk keperlualn alcalral besalr yalng 

membutuhkaln jumlalh berals yalng balnyalk.53 Di tempalt ini halrgalnyal 

lebih muralh dibalndingkaln dengaln membeli berals di toko sembalko, 

dekalt dengaln rumalh daln mudalh didalpalt.54 Selalin itu hemalt tenalgal 

kalrenal berals-berals yalng dibeli sudalh dikemals daln pralktis.55  

2. Proses pemutihaln berals di penggilingaln paldi di Desal Jetis 

Proses pemutihaln berals di Desal Jetis ini salmal saljal dengaln proses 

pemutihaln berals di Desal Balnjalrejal. Nalmun aldal sedikit perbedalaln 

 
52 Hasil Wawancara dengan Ikhsan, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Rabu Tanggal 26 April 2023, pukul 08:50 WIB. 
53 Hasil Wawancara dengan Wahidah, Pembeli Beras Sotter, pada Rabu Tanggal 3 Mei 

2023, pukul 10:45 WIB. 
54 Hasil Wawancara dengan Mujiono, Pembeli Beras Sotter, pada Rabu Tanggal 3 Mei 

2023, pukul 12:45 WIB. 
55 Hasil Wawancara dengan Watino, Pembeli Beras Sotter, pada Rabu Tanggal 3 Mei 

2023, pukul 14:10 WIB. 
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dallalm perbalndingaln pencalmpuraln zalt klorin tersebut. Di malnal caliraln 

alir 20 liter cukup dicalmpur dengaln 30 ml zalt klorin. Kalrenal salsalraln 

penjuallalnnyal di palsalr desal dengaln malyoritals pembeli dalri golongaln 

malsyalralkalt bialsal yalng tidalk membutuhkaln berals dengaln kuallitals yalng 

tertinggi. Pencalmpuraln ini dilalkukaln halnyal untuk membualt talmpilaln 

berals lebih menalrik.56  

Tralnsalksi juall beli di tempalt ini salmal dengaln di tempalt lalin, yalitu 

pembeli melihalt salmpel yalng disedialkaln.57 Di tempalt ini balnyalk yalng 

menggilingkaln paldi untuk dikonsumsi jugal balnyalk yalng membeli 

berals.58 Selalin dekalt dengaln rumalh, halrgalnyal lebih muralh dibalnding 

membeli berals di toko altalu palsalr. Yalng terpenting balgi merekal ena lk 

untuk dimalkaln.59  

3. Proses pemutihaln berals di penggilingaln paldi di Desal Balnjalrsalri 

Proses pemutihaln berals ini jugal salmal saljal dengaln pemutihaln 

berals di Desal Balnjalrejal daln di Desal Jetis. Nalmun di penggilingaln desa l 

ini melalyalni penjuallaln untuk tengkulalk walrung sembalko yalng menjuall 

berals eceraln dengaln berbalgali kuallitals dengaln permintalaln penjuall berals 

yalng balnyalk diminalti di deralh sekitalr tempalt penjuall berals tersebut. 

 
56 Hasil Wawancara dengan Sadiman, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Sabtu Tanggal 29 April 2023, pukul 10:25 WIB. 
57 Hasil Wawancara dengan Sumiyah, Pembeli Beras Sotter, pada Kamis Tanggal 4 Mei 

2023, pukul 09:10 WIB. 
58 Hasil Wawancara dengan Suyono, Pembeli Beras Sotter, pada Rabu Tanggal 4 Mei 

2023, pukul 11:20 WIB. 
59 Hasil Wawancara dengan Yati, Pembeli Beras Sotter, pada Rabu Tanggal 4 Mei 2023, 

pukul 13:15 WIB. 
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Daln penggiling paldi di Desal Balnjalrsalri jugal melalyalni walrgal 

malsyalralkalt sekitalr sertal untuk pengirimaln berals ke lualr daleralh.60  

Proses juall beli di tempalt ini salmal dengaln tempalt penggilingaln 

paldi yalng lalinnyal.61 Pembeli melihalt lalngsung jenis daln valrietals berals 

yalng aldal di tempalt penggilingaln paldi tersebut. Pembeli lebih lelualsa l 

memilih jenis berals malnal yalng disukali.62 Di tempalt ini balnyalk pulal 

yalng membeli berals untuk dikonsumsi sendiri, selalin halrgalnyal muralh, 

dekalt dengaln rumalh walrgal. Pemilik penggilingaln paldi terkenall balik 

daln ralmalh kepaldal walrgal sekitalr.63  

Dalri daltal di altals dalpalt disimpulkaln balhwal pemilik penggilingaln 

paldi menginginkaln keuntungaln yalng berlipalt dengaln calral melalkukaln 

proses pemutihaln berals (sotter). Setialp saltu ton berals yalng melallui 

proses pemutihaln altalu sotter bisal menalmbalh keuntungaln sebalnyalk Rp. 

500.000,00, itu merupalkaln keuntungaln bersih setelalh dikuralngi bialyal-

bialyal lalinnyal. Keuntungaln alkaln semalkin bertalmbalh jikal berals-berals 

tersebut jugal diberi pewalngi, sehinggal halrgalnyal semalkin meningkalt. 

Nilali nominall itu jelals salngalt menggiurkaln balgi pengusalha l 

penggilingaln paldi.64  

 
60 Hasil Wawancara dengan Erwin, Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter, pada 

Selasa Tanggal 2 Mei 2023, pukul 14:25 WIB. 
61 Hasil Wawancara dengan Suyogi, Pembeli Beras Sotter, pada Jum’at Tanggal 5 Mei 

2023, pukul 10:15 WIB. 
62 Hasil Wawancara dengan Sulastri, Pembeli Beras Sotter, pada Jum’at Tanggal 5 Mei 

2023, pukul 13:15 WIB. 
63 Hasil Wawancara dengan Anas, Pembeli Beras Sotter, pada Jum’at Tanggal 5 Mei 

2023, pukul 14:25 WIB. 
64 Hasil wawancara dari Bapak Sadiman, Bapak Ikhsan dan Bapak Erwin Sebagai 

Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter. 
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Sallalh saltu calral pemerintalh mensejalhteralkaln malsyalralkalt yalitu 

dengaln memberikaln berals kepaldal walrgal yalng kuralng malmpu. Hall ini 

dilalkukaln setialp sebulaln sekalli, algalr semual lalpisaln dalpalt meralsalkaln 

malkalnaln yalng lalyalk untuk dimalkaln.65 

Nalmun paldal kenyaltalalnnyal, berals yalng diberikaln pemerintalh 

Indonesial kepaldal malsyalralkalt terkaldalng berals berwalrnal kuning, balunya l 

tidalk sedalp, terkaldalng terdalpalt kutu daln tidalk lalyalk dimalkaln. Bialsalnyal 

malsyalralkalt di Kecalmaltaln Nusalwungu tidalk mengkonsumsinyal, nalmun 

berals tersebut bialsalnyal dijuall kepaldal palral tengkulalk. Dalri tengkulalk 

alkaln dijuall lalgi ke tempalt penggilingaln, kemudialn oleh penggiling paldi 

diolalh sedemikialn rupal dengaln mencalmpurkaln berals berkuallitals balgus 

daln jugal diproses dengaln calral disotter algalr halsil berals bisal berwalrnal 

putih mengkilalp daln walngi yalng nalntinyal alkaln dijuall kemballi di palsalr 

desal daln di toko sembalko. Dengaln demikialn yalng taldinyal berals tidalk 

lalyalk dikonsumsi setelalh dilalkukaln proses pemutihaln malsyalralkalt alkaln 

kemballi tertalrik paldal berals tersebut.66  

Adapun dampak mengkonsumsi beras yang telah dicampur 

dengan bahan kimia yang mengandung klorin. Akan tetapi dampak ini 

tidak terjadi secara langsung, bahaya untuk kesehatan baru akan muncul 

15 hingga 20 tahun mendatang, khususnya bila kita mengkonsumsi 

bersa tersebut secara terus menerus. Zat klorin sebenarnya dibutuhkan 

 
65 Hasil Wawancara dengan Sulastri, Pembeli Beras Sotter, pada Jum’at Tanggal 5 Mei 

2023, pukul 13:15 WIB. 
66 Hasil wawancara dari Bapak Sadiman, Bapak Ikhsan dan Bapak Erwin Sebagai 

Penggiling Padi dan Penjual Beras Sotter. 
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oleh tubuh manusia sebagai salah satu zat penguat, namun jika 

kadarnya tidak terawasi atau melebihi ambang batas dalam tubuh, maka 

dapat mengakibatkan sejumlah gangguan kesehatan. Gangguan 

kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat mengkonsumsi beras yang 

mengandung klorin dalam jangka panjang adalah seperti gangguan 

pada ginjal dan hati. Kontak jangka panjang dengan klorin dapat 

menyebabkan terbentuknya radikal bebas. Radikal bebas adalah zat 

karsinogenik yang dapat menyebabkan kerusakan sel.67 

C. Alnallisis Hukum Islalm Terhaldalp Pralktik Juall Beli Bera ls Soter di 

Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp 

Setialp mualmallalh daln tralnsalksi paldal dalsalrnyal boleh, seperti juall 

beli, sewal menyewal, galdali, kerjal salmal (mud}a>lralbalh daln musya>lralkalh), 

perwallialn daln lalin-lalin. Kecualli yalng mengalkibaltkaln kemudhalraltaln, 

tipualn, judi, daln ribal. Juall beli disyalrialtkaln berdalsalrkaln All-Qur’aln yalkni: 

يََ أيُّها الَّذِين آمَن وا لَاتَأْك ل وا أمَْوَالَك مْ بَ ي ْنَك مْ بِالْبَا طِلِ إِلاَّ أَنْ تَك ونَ تَِا رةًَعَنْ 
إِنَّ اللَََّّ كَانَ بِك مْ رَحِيمًا   وَلاتََ قْت  ل وا أنَْ ف سَك مْۚ   تَ راَضٍ مِنْك مْ ۚ   

Alrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling 

memalkaln halrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng baltil, 

kecualli dengaln jallaln pernialgalaln yalng berlalku dengaln 

sukal salmal sukal di alntalral kalmu. Daln jalngalnlalh kalmu 

membunuh dirimu, Sesungguhnyal Alllalh aldallalh Malha l 

Penyalyalng kepaldalmu.” (Aln-Nisal’: 29).68 

 

 
67 Hanifah Nurnawati, “Kandungan Klorin Pada Beras Putih Di Pasar Tanjung 

Kabupaten Jember”, Skripsi (Jember: Universitas Jember, 2015), hlm. 58. 
68 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqh: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 128. 
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Kegialtaln juall beli iallalh bentuk ekonomi yalng paldal halkikaltnyal 

salling membalntu, bekerjal salmal sertal tolong menolong yalng malnal sudalh 

dialtur sesuali syalrialh algalmal Islalm. Juall beli sudalh dialtur dallalm all-Qur’aln 

daln als-Sunnalh seperti juall beli yalng dihallallkaln dallalm Islalm malupun juall 

beli yalng hukumnyal dilalralng. Alllalh SWT menghallallkaln tralnsalksi juall beli 

yalng di dallalmnyal mengalndung timball ballik alntalr sesalma malnusial dallalm 

memenuhi kebutuhaln hidupnyal sertal melalralng umalt muslim memalkaln 

halrtal altalu halk milik oralng lalin dengaln calral yalng tidalk benalr (ba>lt}il).  

Setelalh melalkukaln penelitialn lalngsung, yalng penulis dalpaltkaln di 

lalpalngaln terkalit pralktik juall beli berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu 

sudalh menggunalkaln proses sertal calral pelalksalnalaln yalng balik, nalmun 

ternyaltal terdalpalt hall-hall yalng tidalk sesuali dengaln syalrialt juall beli 

khususnyal dallalm juall beli berals sotter kalrenal berals sotter itu sendiri 

merupalkaln berals yalng dipemutih di malnal telalh melallui proses 

pencalmpuraln balhaln kimial berupal klorin. Hall tersebut palstinyal alkanl aldal 

pihalk yalng terkenal dalmpalk kerugialnnyal. 

Sebelum mengalnallisis pralktik  juall beli berals sotter di Kecalmaltaln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp, sekilals tentalng ketentualn juall beli. Rukun 

juall beli aldallalh segallal sesualtu yalng halrus aldal untuk mewujudkaln hukum 

juall beli, yalitu berupal aldalnyal penjuall daln pembeli itu sendiri, s}igalt dalri 

kedual belalh pihalk balik penjuall malupun pembeli daln aldalnyal balralng yalng 

menjaldi obyek juall beli (mal’qu>d ‘allalih). 
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Aldalpun mengenali aldalnyal oralng yalng melalkukaln alkald (‘a>lqidalin) 

yalitu penjuall daln pembeli paldal pralktik juall beli berals sotter di Kecalmaltaln 

Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp ini tidalk aldal malsallalh kalrenal pelalku alkald 

yalkni penjuall daln pembeli tetalp aldal. Rukun yalng halrus terpenuhi lalgi 

yalitu mengenali balralng yalng dijaldikaln obyek juall beli. Balralng yalng 

dijaldikaln obyek juall beli halruslalh memenuhi beberalpal syalralt : 

1. Syalralt umum aldallalh syalralt-syalralt yalng berhubungaln dengaln 

semual bentuk juall beli yalng telalh ditetalpkaln syalral’ daln terhindalr dalri 

kecalcaltaln juall beli, yalitu di alntalralnyal ketidalkjelalsaln, keterpalksalaln, 

pembaltalsaln dengaln walktu (taluqid), penipualn (galralr), kemaldhalraltaln, 

daln pesyalraltaln yalng merusalk lalinnyal.69 Jaldi syalralt dallalm juall beli 

berals sotter ini tidalk terpenuhi kalrenal aldal unsur penipualn (galralr) palda l 

obyek yalng dijaldikaln juall beli dimalnal dallalm berals tersebut terdalpalt 

balhaln kimial yalng digunalkaln untuk memutihkaln berals sehinggal dalpalt 

merugikaln sallalh saltu pihalk.  

2. Syalralt khusus aldallalh syalralt-syalralt yalng halnyal aldal paldal balralng-balralng 

tertentu. Juall beli ini halrus memenuhi persyalraltaln berikut:70 

a. Balralng yalng diperjuall belikaln halrus dalpalt dipegalng. Paldal syalralt 

ini juall beli berals terpenuhi kalrenal balralng yalng dijaldikaln juall beli 

dalpalt dipegalng. 

 
69 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, hlm. 79-80. 
70 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, hlm. 79-80. 
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b. Halrgal alwall halrus diketalhui, yalitu paldal juall beli almalnalt. Halrgal 

paldal juall beli berals diketalhui paldal alwall pembelialn, malkal syalralt ini 

terpenuhi. 

c. Seralh terimal bendal dilalkukaln sebelum berpisalh, yalitu paldal juall 

beli yalng bendalnyal aldal di tempalt. Penyeralhaln berals ini dilalkukaln 

salalt juall beli berlalngsung, sehinggal syalralt ini terpenuhi.  

d. Halrus seimbalng dallalm ukuraln timbalngaln. Syalralt disini terpenuhi, 

hall ini dalpalt dilihalt paldal salalt menimbalng berals dalpalt dilihalt secalral 

lalngsung. 

Aldalpun syalralt juall beli sesuali dengaln rukun juall beli yalng 

dikemukalkaln jumhur ulalmal sebalgali berikut:71 

a. Syalralt-syalralt oralng yalng beralkald.  

Palral ulalmal fiqh sepalkalt balhwal oralng yalng melalkukaln alkald 

juall beli itu halrus memenuhi syalralt yalitu beralkall, yalng melalkukaln 

alkald itu aldallalh oralng yalng berbedal. Jaldi, syalralt oralng yalng 

beralkald disini terpenuhi, hall ini dalpalt dilihalt paldal penjuall daln 

pembeli yalng beralkall.  

b. Syalralt yalng terkalit dengaln Ijalb Qalbul 

Palral ulalmal fiqh sepalkalt balhwal unsur utalmal dalri juall beli 

yalitu kerelalaln kedual belalh pihalk. Kerelalaln kedual belalh pihalk 

dalpalt dilihalt dalri ijalb daln qalbul yalng dilalngsungkaln. Untuk itu, 

 
71 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, hlm. 70-79.  
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palral ulalmal fiqh mengemukalkaln balhwal syalralt ijalb qalbul itu sebalgali 

berikut:  

1) Oralng yalng mengucalpkalnnyal telalh ballig daln beralkall 

2) Qalbul sesuali dengaln ijalb. Alpalbilal alntalral ijalb daln qalbul tidalk 

sesuali malkal juall beli tidalk salh.  

3) Ijalb daln qalbul itu dilalkukaln dallalm saltu maljlis.  

Paldal syalralt ijalb daln qobul dallalm juall beli berals sotter sudalh 

terpenuhi. Kalrenal ijalb daln qalbul dilalkukaln dallalm saltu maljlis daln 

oralng yalng melalkukaln ijalb qalbul telalh ballig daln beralkall.  

c. Syalralt-syalralt balralng yalng diperjuallbelikaln (Mal’qu >d ‘a llalih) 

Syalralt yalng terkalit dengaln balralng yalng diperjuallbelikaln 

sebalgali berikut: 

1) Balralng itu aldal, altalu tidalk aldal di tempalt, tetalpi pihalk penjuall 

menyaltalkaln kesalnggupalnnyal untuk mengaldalkaln balralng itu.  

2) Dalpalt dimalnfalaltkaln daln bermalnfalalt balgi malnusial. 

3) Milik seseoralng. 

4) Boleh diseralhkaln paldal salalt alkald berlalngsung altalu paldal walktu 

yalng disepalkalti bersalmal ketikal tralnsalksi berlalngsung.  

Paldal juall beli berals sotter syalralt-syalralt tersebut telalh 

terpenuhi. Hall ini dalpalt dilihalt dengaln aldalnyal balralng milik 

seseoralng yalng bermalnfalalt sertal diseralhkaln salalt alkald berlalngsung.  

Disalmping syalralt-syalralt yalng berkalitaln dengaln rukun juall beli di 

altals, palral ulalmal fiqh jugal mengemukalkaln syalralt-syalralt lalin yalitu: 
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a. Syalralt salh juall beli. Palral ulalmal fiqh menyaltalkaln balhwal sualtu juall 

beli dialnggalp salh, alpalbilal juall beli itu terhindalr dalri calcalt, seperti 

kriterial balralng yalng diperjuallbelikaln itu tidalk diketalhui, balik jenis, 

kuallitals, malupun kualntitalsnyal, jumlalh halrgal tidalk jelals, juall beli 

itu mengalndung unsur palksalaln, tipualn, mudalralt, sertal aldalnyal 

syalralt-syalralt lalin yalng membualt juall beli itu rusalk. Juall beli berals 

sotter tidalk memenuhi syalralt salh juall beli dikalrenalkaln aldalnya l 

perubalhaln kuallitals berals dalri berals berkuallitals buruk menjaldi 

berals berkuallitals super dengaln aldalnyal calmpuraln balhaln kimial, 

selalin itu juall beli berals sotter termalsuk kedallalm penipualn.  

b. Syalralt yalng terkalit dengaln juall beli. Juall beli boleh dilalksalnalkaln 

alpalbilal yalng beralkald mempunyali kekualsalaln untuk melalkukaln juall 

beli. Dallalm pralktik juall beli berals sotter ini syalralt terkalit dengaln 

juall beli tersebut telalh terpenuhi, kalrenal balralng altalu berals itu milik 

sendiri.  

c. Syalralt yalng terkalit dengaln kekualtaln hukum alkald juall beli. Palra l 

ulalmal fiqh sepalkalt balhwal sualtu juall beli balru bersifalt mengikalt 

alpalbilal juall beli itu terbebals dalri segallal malcalm khiya>lr  (halk pilih 

untuk meneruskaln altalu membaltallkaln juall beli), alpalbilal juall beli itu 

malsih mempunyali halk khiya>lr, malkal juall beli itu belum mengikalt 

daln malsih boleh dibaltallkaln. Dengaln demikialn mengenali syalralt 

terkalit dengaln kekualtaln hukum alkald juall beli telalh terpenuhi daln 

tidalk aldal malsallalh. 
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Dallalm pralktik juall beli, penjuall halrus memenuhi prinsip-prinsip  

juall beli di alntalralnyal yalitu prinsip ketuhalnaln (taluh}id), prinsip kerelalaln 

(salling relal altalu rid}aliyyalh), prinsip kemnfalaltaln altalu kemalslalhaltaln, prinsip 

kealdilaln, prinsip kejujuraln, prinsip kebebalsaln, prinsip alkhlalk/etikal, 

prinsip s}alhi>h. Dengaln demikialn pralktik juall beli berals sotter telalh 

memenuhi beberalpal prinsip juall beli, alkaln tetalpi aldal jugal beberalpal yalng 

belum terpenuhi di alntalralnyal:72  

Pertalmal, prinsip kemalnfalalaltn altalu kemalslalhaltaln. Di malnal 

kegialtaln juall beli halrus bisal memberi malnfalalt balgi pembeli bukaln justru 

membalwal dalmpalk kerusalkaln, nalmun dallalm juall beli berals sotter ini  justru 

menimbulkaln dalmpalk kerusalkaln balgi tubuh malnusial jikal mengkonsumsi 

berals sotter dallalm jalngkal palnjalng dalpalt menimbulkaln penyalkit ginjall daln 

kalnker halti. 

Kedual, prinsip kejujuraln. Peneralpaln prinsip kejujuraln dallalm 

tralnsalksi juall beli dalpalt dilalkukaln dengaln memberikaln informalsi secalral 

objektif, benalr, alpal aldalnyal, daln menyeluruh. Konsekuensi dalri prinsip 

kejujuraln ini aldallalh lalralngaln terhaldalp segallal bentuk tidalkaln penipualn, 

balik dallalm bentuk perkaltalaln malupun tindalkaln. Sedalngkaln dallalm pralktik 

juall beli berals sotter, penjuall telalh melalkukaln penipualn yalng malnal proses 

pengolalhaln berals sotter dilalkukaln dengaln mencalmpurkaln balhaln kimial 

kedallalm berals berkuallitals rendalh untuk mendalpaltkaln berals dengaln 

 
72 Misbahul Ulum, “Prinsip-Prinsip Jual Beli Online”, hlm. 52-54. 
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kuallitals super. Selalin itu penjuall tidalk memberikaln informalsi secalral benalr 

daln alpal aldalnyal kepaldal pembeli. 

Ketigal, prinsip alkhlalk/etikal. Secalral umum prinsip alkhlalk altalu 

etikal dallalm tralnsalksi juall beli mencalkup segallal perilalku yalng balik daln 

tidalk merugikaln sialpalpun, seperti bersikalp jujur, tidalk bersumpalh pallsu, 

sertal dalpalt dipercalyal. Nalmun, dallalm pralktik juall beli berals sotter, penjuall 

tidalk bersikalp jujur terhaldalp pembeli dilihalt dalri tralnsalksinyal dimalnal 

penjuall tidalk memberi talhu kepaldal pembeli balhwal berals tersebut 

merupalkaln berals yalng dipemutih. 

Keempalt, prinsip s}alhi>h. Sualtu kegialtaln juall beli yalng dinilali 

sebalgali juall beli yalng s}alhi>h alpalbilal syalralt rukun juall beli terpenuhi dengaln 

balik daln benalr. Dengaln demikialn, nyaltalnyal pralktik juall beli berals sotter 

belum meneralpkaln prinsip s}alhi>h kalrenal syalralt daln rukun juall beli belum 

terpenuhi seperti yalng disebutkaln di altals.  

Sebalgalimalnal yalng telalh penulis jelalskaln di altals pralktik juall beli 

berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp telalh memenuhi 

beberalpal ruku daln syalralt juall beli, alkaln tetalpi terdalpalt beberalpal rukun 

syalralt daln prinsip juall beli yalng belum terpenuhi yalitu berals yalng 

diperjuallbelikaln merupalkaln berals yalng dipemutih menggunalkaln balhaln 

kimial. Selalin itu penjuall jugal bersikalp tidalk jujur kepaldal pembeli, di malnal 

penjuall tidalk memberikaln informalsi secalral benalr daln alpal aldalnyal kepaldal 

pembeli mengenali berals sotter.  Sehinggal juall beli berals sotter tersebut 
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termalsuk juall beli yalng dilalralng kalrenal dallalm pralktik juall beli berals sotter 

mengalndung unsur galralr (penipualn).  
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln Alnallisal yalng penulis palpalrkaln sebelumnyal, malka l 

pralktik juall beli berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu Kalbupalten Cilalcalp 

penulis menalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Juall beli berals sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu dilalkukaln di tempalt 

penggilingaln paldi, walrung daln di palsalr. Proses sotter ini merupalka ln 

proses merubalh dalri berals yalng berkuallitals jelek algalr bisal menjaldi 

berals berkuallitals super yalng dilalkukaln salalt penggilingaln paldi palda l 

talhalp kedual, yalitu dengaln menyemprotkaln caliraln yalng telalh dicalmpur 

dengaln balhaln kimial berupal klorin ke berals yalng telalh terkelupals kulit 

alrinyal. Yalng malnal nalntinyal salalt berals itu kelualr dalri mesin 

penggilingaln paldi alkaln berubalh walrnal menjaldi putih bersih daln 

mengkilalp.  

2. Juall beli paldal berals sotter ini haram dilalkukaln kalrenal paldal obyek yalng 

dijaldikaln juall beli memiliki kecacatan dan kualitasnya tidak baik serta 

mengalndung penipualn (garar) yalng dalpalt merugikaln sallalh saltu pihalk, 

yalitu pembeli. Sekalipun syarat dan rukun jual beli terpenuhi. 

B. Salraln-sa lraln 

Setelalh peneliti mengaldalkaln penelitialn terhaldalp Tinjalualn Hukum 

Islalm Terhaldalp Pralktik Juall Beli Berals Sotter di Kecalmaltaln Nusalwungu, 

malkal peneliti memberikaln salraln sebalgali berikut: 
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1. Untuk palral penjuall di Kecalmaltaln Nusalwungu sebaliknyal dallalm 

menjuall berals membedalkaln alntalral berals yalng berkuallitals balik salmpa li 

berals yalng berkuallitals jelek, jalngaln memutihkaln berals dengaln calra l 

menyemprotkaln caliraln yalng telalh dicalmpur dengaln balhaln kimia l 

supalyal berals yalng berkuallitals jelek menjaldi berals berkuallitals super. 

Daln pelalku penjuall daln pembeli halrus mengetalhui tentalng juall beli 

yalng dalpalt memberikaln keberkalhaln daln malnfalalt altalu tidalk melalnggalr 

hukum yalng aldal. 

2. Balgi kedual belalh pihalk yalng melalkukaln alktivitals juall beli balik penjuall 

malupun pembeli hendalknyal lebih teliti dallalm memilih balralng yalng 

digunalkaln sebalgali obyek juall beli. Hall ini penting gunal tercalpalinya l 

kerelalaln sehinggal dihalralpkaln tercalpalinyal juall beli yalng berkalh. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

 

 

Lalmpiraln 1 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PENJUAlL BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Ikhsaln 

Usial  : 40 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrejal 

Profesi   : Pengusalhal 

 

1. Menurut alndal, alpal yalng dimalksud berals sotter? 

Jalwalbaln: Berals Sotter itu berals dengaln kuallitals super yalng dihalsilkaln dalri 

proses pencalmpuraln balhaln kimial dengaln menggunalkaln allalt teknologi. 

Balhaln kimial yalng bialsal digunalkaln itu berupal zalt klorin. 

2. Sejalk kalpaln alndal melalkukaln juall beli berals dengaln proses disotter? 

Jalwalbaln: Sejalk talhun 2017 

3. Balgalimalnal proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Proses pembualtaln berals sotter sebenalrnyal salmal dengaln 

pembualtaln berals yalng lalin. Tetalpi aldal sedikit perbedalaln dalri pembualtaln 

berals sotter ini yalitu paldal salalt talhalp ke kedual daln ketigal. Yalng malnal paldal 

talhalp kedual berals tersebut malsuk ke mesin PK, diproses ini berals dibualng 

kulit alrinyal kemudialn disemprotkaln menggunalkaln caliraln yalng sudalh 

dicalmpur dengaln klorin sehinggal ketikal berals kelualr sudalh berubalh walrnal 



 

 

 

putih. Setelalh itu paldal talhalp ketigal yalitu pengeringaln, dimalnal sebelum 

dikemals berals tersebut dikeringkaln terlebih dalhulu. 

4. Mengalpal melalkukaln proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Yal supalyal bisal merubalh talmpilaln berals yalng taldinyal jelek jaldi 

balgus sehinggal pembeli balnyalk yalng tertalrik. 

5. Alpalkalh tujualn dalri juall beli berals sotter? 

Jalwalbaln: Untuk menghalsilkaln keuntungaln yalng balnyalk. 

6. Alpalkalh pembeli mengetalhuinyal balhwal berals yalng merekal beli merupalkaln 

halsil di sotter? 

Jalwalbaln: Tidalk. 

7. Alpal perbedalaln kuallitals alntalral berals disotter dengaln berals bialsal? 

Jalwalbaln: Berals yalng disotter itu talmpilalnnyal lebih putih daln mengkilalp 

dibalndingkaln dengaln berals yalng bialsal. 

8. Balgalimalnal perbalndingaln halrgalnyal, alpalkalh lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: sedikit lebih malhall. 

9. Beralpal halrgal berals sotter dallalm 1kg? 

Jalwalbaln: Rp. 13.000,00. 

10. Balhaln kimial alpal yalng digunalkaln untuk proses sotter tersebut? 

Jalwalbaln: Zalt Klorin. 

11. Alpalkalh aldal efek negaltif dalri berals sotter tersebut ketikal dikonsumsi? 

Jalwalbaln: untuk jalngkal palnjalng palstinyal aldal, kalrnal balhaln yalng digunalkaln 

untuk pemutih itu balhaln kimial. 



 

 

 

12. Alpalkalh balhaln kimial yalng aldal diberals sotter tersebut ketikal dicuci bisal 

dihilalng? 

Jalwalbaln: Wallalupun berals itu sudalh dicuci berkalli kalli, balhaln kimial tersebut 

malsih aldal yalng menempel diberals itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PENJUAlL BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Saldimaln 

Usial  : 48 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Jetis 

Profesi   : pengusalhal 

 

1. Menurut alndal, alpal yalng dimalksud berals sotter? 

Jalwalbaln: Berals sotter yal berals yalng dipemutih, yalng malnal taldinyal berals itu 

jelek lallu diproses dengaln calral disotter sehinggal menghalsilkaln berals yalng 

kuallitalsnyal jaldi super. 

2. Sejalk kalpaln alndal melalkukaln juall beli berals dengaln proses disotter? 

Jalwalbaln: Dalri talhun 2019. 

3. Balgalimalnal proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Salmal saljal dengaln penggilingal paldi yalng lalin cumal paldal talhalp 

kedual itu yalng termalsuk dallalm proses sotter yalng malnal dallalm proses 

tersebut aldal penyemprotaln balhaln kimial ke berals yalng lalgi digiling, supalyal 

nalntinyal setelalh berals kelualr sudalh berwalrnal putih bersih. 

4. Mengalpal melalkukaln proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Yal untuk menghalsilkaln berals dengaln talmpilaln lebih menalrik daln 

lebih bersih daln putih. 

5. Alpalkalh tujualn dalri juall beli berals sotter? 

Jalwalbaln: Supalyal mendalpalt keuntungaln yalng lebih tinggi. 



 

 

 

6. Alpalkalh pembeli mengetalhuinyal balhwal berals yalng merekal beli merupalkaln 

halsil di sotter? 

Jalwalbaln: Tidalk mengetalhuinyal. 

7. Alpal perbedalaln kuallitals alntalral berals disotter dengaln berals bialsal? 

Jalwalbaln: Kallalu berals bialsal itu bialsalnyal walrnalnyal malsih kusalm, sedalngkaln 

berals yalng sudalh disotter itu lebih putih daln mengkilalp.  

8. algalimalnal perbalndingaln halrgalnyal, alpalkalh lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih malhall 

9. Beralpal halrgal berals sotter dallalm 1kg? 

Jalwalbaln: Salyal juall dengaln halrgal Rp. 13.500,00. 

10. Balhaln kimial alpal yalng digunalkaln untuk proses sotter tersebut? 

Jalwalbaln: Kimial zalt klorin. 

11. Alpalkalh aldal efek negaltif dalri berals sotter tersebut ketikal dikonsumsi? 

Jalwalbaln: Untuk efek jalngkal palnjalng tentunyal aldal. 

12. Alpalkalh balhaln kimial yalng aldal diberals sotter tersebut ketikal dicuci bisal 

dihilalng? 

Jalwalbaln: Tidalk bisal. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PENJUAlL BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Erwin 

Usial  : 37 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrsalri 

Profesi   : Pengusalhal 

 

1. Menurut alndal, alpal yalng dimalksud berals sotter? 

Jalwalbaln: Berals sotter itu berals yalng telalh melallui proses pemutihaln yalng 

malnal berals yalng berkuallitals jelek diputihkaln sehinggal menghalsilkaln berals 

yalng berkuallitals super. 

2. Sejalk kalpaln alndal melalkukaln juall beli berals dengaln proses disotter? 

Jalwalbaln: Sejalk talhun 2018. 

3. Balgalimalnal proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Dengaln calral penyemprotkaln caliraln balhaln kimial ke berals paldal 

salalt proses penggilingaln paldal untuk menghalsilkaln berals. Penyemprotaln 

tersebut dilalkukaln paldal talhalp kedual dallalm penggilingaln paldi yalng malnal 

kulit paldi itu sudalh mengelupals.   

4. Mengalpal melalkukaln proses pembualtaln berals sotter? 

Jalwalbaln: Untuk menghalsilkaln berals yalng berwalrnal putih bersih daln 

mengkilalp. 

5. Alpalkalh tujualn dalri juall beli berals sotter? 

Jalwalbaln: Algalr bisal menghalsilkaln keuntungaln yalng lebih besalr. 



 

 

 

6. Alpalkalh pembeli mengetalhuinyal balhwal berals yalng merekal beli merupalkaln 

halsil di sotter? 

Jalwalbaln: Sepertinyal tidalk talhu. 

7. Alpal perbedalaln kuallitals alntalral berals disotter dengaln berals bialsal? 

Jalwalbaln: Kallalu berals bialsal itu walrnalnyal kusalm, talpi kallalu berals sotter itu 

berals yalng walrnalnyal mengkilalp daln putih bersih. 

8. Balgalimalnal perbalndingaln halrgalnyal, alpalkalh lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih malhall 

9. Beralpal halrgal berals sotter dallalm 1kg? 

Jalwalbaln: Rp. 13.000,00. 

10. Balhaln kimial alpal yalng digunalkaln untuk proses sotter tersebut? 

Jalwalbaln: Klorin 

11. Alpalkalh aldal efek negaltif dalri berals sotter tersebut ketikal dikonsumsi? 

Jalwalbaln: Aldal untuk jalngkal palnjalngnyal. 

12. Alpalkalh balhaln kimial yalng aldal diberals sotter tersebut ketikal dicuci bisal 

dihilalng? 

Jalwalbaln: Tidalk bisal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Waltino 

Usial   : 35 Talhun 

Jenis Kelalmin  : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrejal 

Profesi   : Buruh 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Di tempalt penggilingaln paldi. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Kalrenal balnyalk pilihaln jenis berals. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 10 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: 15 halri sekalli. 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6.  Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Sedikit lebih muralh, kalrenal salyal belinyal lalngsung ditempalt 

penggilingaln paldi. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: salyal tidalk talhu. 



 

 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Ibu Walhidalh 

Usial   : 37 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Allalmalt  : Desal Balnjalrejal 

Profesi  : Ibu Rumalh Talnggal 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Di eleraln altalu tempalt penggilingaln paldi. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Halrgalnyal lebih muralh daln balnyalk pilihaln beralsnyal. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 20-25 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Tidalk menentu, kallalu halbis yal balru beli lalgi. 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6.  Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih muralh, kalrenal yal belinyal lalngsung ditempalt penggilingaln 

paldi. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Mujiono 

Usial   : 30 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrejal 

Profesi   : Wiralswalstal 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Yal bialsalnyal di eleraln altalu tempalt penggilingaln paldi. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Lebih dekalt dengaln rumalh daln bialsalnyal salyal sekallialn beli 

bekaltul. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 20-25 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Kuralng lebih saltu bulaln sekalli 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6.  Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih muralh 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 



 

 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Ibu Sumiyalh 

Usial   : 52 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Allalmalt  : Desal Jetis 

Profesi   : Ibu Rumalh Talnggal 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Kaldalng di walrung, kaldalng ditempalt penggilingaln paldi 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Tempaltnyal yalng dekalt dengaln rumalh. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: Salyal bialsal beli yalng sudalh dibungkus itu 5 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Seminggu sekalli yal membeli berals. 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Kallalu di walrung lebih malhall, talpi kallalu di eleraln itu sedikit 

lebih muralh. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk Talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Suyono 

Usial   : 38 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Jetis 

Profesi  : Buruh Balngunaln 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Di tempalt penggilingaln paldi. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Kalrenal balnyalk pilihaln jenis berals. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 10-15 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Dual minggu sekalli 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih muralh. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Ibu Yalti 

Usial   : 50 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Allalmalt  : Desal Jetis 

Profesi  : Ibu Rumalh Talnggal 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Bialsalnyal dipalsalr. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Yal sekallialn belalnjal untuk keperlualn dalpur. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: Salyal bialsal beli yalng sudalh dikemals itu ukuraln 5 Kg.  

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Saltu minggu sekalli 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih malhall. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRAlNSKIP WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Suyogi 

Usial   : 40 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrsalri 

Profesi  : Buruh 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Di eleraln  

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Kalrenal halrgalnyal yalng lebih muralh dibalndingkaln toko-toko lalin. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 5-10 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Tergalntung halbisnyal berals 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk dikonsumsi sendiri. 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih muralh. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk Talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Ibu Sulalstri 

Usial   : 30 Talhun 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Allalmalt  : Desal Balnjalrsalri 

Profesi  : Ibu Rumalh Tnggal 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Kaldalng diwalrung kaldalng dipalsalr. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Yal sekallialn belalnjal keperlualn yalng lalin. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: Salyal bialsal membeli berals yalng sudalh dikemals dallalm ukuraln 

5kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Seminggu sekalli. 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih malhall. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRAlNSKIP HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

PEMBELI BERAlS SOTTER 

Nalmal  : Balpalk Alnals 

Usial   : 45 Talhun 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

Allalmalt  : Desal Balnjalrsalri 

Profesi  : Buruh 

 

1. Dimalnal saljal alndal bialsal membeli berals? 

Jalwalbaln: Di tempalt penggilingaln paldi. 

2. Mengalpal alndal membeli berals di tempalt tersebut? 

Jalwalbaln: Yal sekallialn membeli bekaltul. 

3. Beralpalkalh balnyalk alndal bialsalnyal membeli berals? 

Jalwalbaln: 25 Kg. 

4. Setialp beralpal halri sekalli alndal membeli berals? 

Jalwalbaln: Saltu bulaln sekalli 

5. Alndal membeli berals untuk dikonsumsi sendiri altalu untuk dijuall? 

Jalwalbaln: Untuk sendiri. 

6. Balgalimalnal halrgal yalng ditalwalrkaln, lebih malhall altalu lebih muralh? 

Jalwalbaln: Lebih muralh. 

7. Alpalkalh alndal mengetalhui balhwal aldal berals yalng dijuall dipalsalraln aldallalh 

berals sotter (menggunalkaln proses dipemutih)? Jikal talhu, dimalnal? 

Jalwalbaln: Tidalk talhu. 

 



 

 

 

8. Alpalkalh alndal pernalh meralsalkaln efek negaltif setelalh mengkonsumsi berals 

yalng dibeli di palsalraln? 

Jalwalbaln: Tidalk pernalh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lalmpiraln 2 

DOKUMENTAlSI 

 

Sekretalris Kecalmaltaln Nusalwungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palral Penjuall Berals Sotter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Palral Pembeli Berals Sotter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Para Pembeli Beras Sotter 
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